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ABSTRAK

Banat, Nazla Ayuni. 2022. Jumlah Jarak Eksentrik pada Digraf Cayley dari Grup
Dihedral. Skripsi. Program Studi Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I)
Mohammad Nafie Jauhari, M.Si. (II) Ari Kusumastuti, M.Pd, M.Si.

Kata kunci: jumlah jarak eksentrik, digraf, digraf Cayley, grup dihedral

Digraf Cayley C_a);((G, S) adalah graf berarah yang dibentuk dari suatu grup yang
berhingga (G,*) dengan himpunan titikk V = G dan himpunan sisi berarah E =
{(g,95): g € G, s € S}. Misalkan untuk g, dan g, di G, terdapat sisi berarah dari g, ke
J» jika dan hanya jika g5 = g, untuk suatu s € S. Dengan kata lain Cle((G,S ) di peroleh
dari graf Cay(G,S) dengan memberi arah pada setiap sisinya. Misal G adalah graf
terhubung, jumlah jarak eksentrik dari graf G didefinisikan sebagai &%5(G) =
Yuev(e)e(w)D(u), dimana e(u) merupakan eksentrisitas titik u di G dan D (u) merupakan
jumlah titik u di G.

Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh rumus jumlah jarak eksentrik pada
digraf Cayley dari grup dihedral C—ay)((G, S). Langkah untuk mencari rumus Jumlah jarak
eksentrik pada W(G, S) dengan mencari eksentrisitas setiap titik pada W(G, S) dan
mencari jumlah jarak setiap titik pada Tayk@, S) sehingga diperoleh rumus jumlah jarak

eksentrik pada C—ay)((G, S) adalah sebagai berikut

(n4+5n3—n2—5n

, n ganjil >3,neN

ds D — { 2
¢ (Cay( Zn)) n* 4+ 6n3 + 4n? — 8n
> , n genap = 4,n € N.
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ABSTRACT

Banat, Nazla Ayuni. 2022. On the Eccentric-Distance Sum of Cayley Digraph of
Dihedral-2n Group. Thesis. Department of Mathematics, Faculty of Science and
Technology, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (I)
Mohammad Nafie Jauhari, M.Si. (II) Ari Kusumastuti, M.Pd, M.Si.

Keyword: eccentric-distance sum, digraph, Cayley digraph, dihedral group.

Cayley digraph Fuy((G, S) is directed graph formed from a finite group (G,*) with a
set of vertices V = G and a set of directed edges E = {(g,95):g € G, s € S}. Suppose
that for g, and g, in G, there are directed edges from g, to g, if and only if g;5 = g, for

some s € S. In other words Cle((G, S) is obtained from the graph Cay(G,S) by giving
direction to each edge. Let G be a connected graph, the sum of the eccentric distances of a
graph G is defined as £€%5(G) = Yyev(g) e(W)D(w), where e(u) is the eccentricity of point
u in G and D (u) is the distance sum of u in G.

The purpose of this research if to find a formula of eccentric-distance sum of Cayley
digraph of dihedral group C—ay)(G, S). Steps to find the formula for the sum of the eccentric
distances on W(G, S) are by finding the eccentricity of each vertices on W(G, S) and
looking for the sum of the distances for each vertices on W(G, S) to obtain the formula
for the sum of the eccentric distances at C—ay)((G:, S) is as follows

(n4+5n3—n2—5n

nodd =23,neN

§ (Cay( Zn)) n* 4+ 6n3 + 4n? — 8n
k 5 , neven=>4,n€N.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari matematika memiliki banyak manfaat juga
memiliki cabang ilmu yang banyak. Salah satu cabang ilmu matematika adalah teori
graf. Teori Graf banyak dimanfaatkan di kehidupan sehari-hari, seperti dalam
pengaturan arus lalu lintas, arus listrik, pengaturan lampu lalu lintas, pengaturan
jadwal, pemancaran radio, dan masih banyak lainnya.

Graf G = (V,E) merupakan pasangan terurut yang terdiri dari dua
himpunan berhingga, dengan himpunan V' merupakan himpunan titik-titik dan
himpunan E merupakan himpunan sisi, sedemikian sehingga setiap sisi
menghubungkan dua titik yang disebut dengan titik akhir dari sisi (Tikasari, 2013).
Banyaknya unsur yang ada di V(G) disebut order dari G dan banyaknya unsur yang
ada di E(G) disebut dengan ukuran dari G (Fatimah, 2014).

Graf yang memiliki sisi yang menghubungkan dua titik dan mempunyai
arah dari titik awal i ke titik lainnya j dinamakan dengan digraf (Kreyszig, 2002).
Digraf merupakan himpunan pasangan (V, E') di mana V merupakan himpunan tak
kosong yang disebut titik, dan E' merupakan himpunan pasangan terurut (u, v) yang
mempunyai arah dari u ke v, dari titik-titik (u, v) di V disebut dengan busur
(Chartrand dkk, 2016).

Teori graf ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara titik-titik
tertentu seperti pada kehidupan yang berkaitan dengan manusia yang selalu

terhubung dengan yang lain atau habluminannas, seorang muslim tidak akan



lengkap tanpa adanya keseimbangan antara habluminallah dan habluminannas.
Seperti firman Allah Swt dalam surat Al Baqarah ayat 213 yang artinya sebagai
berikut:

“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka Allah
mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama
mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang
perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu
melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah
datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara
mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan
Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang
lurus”

Berdasarkan firman Allah di atas, mengacu pada Tafsir Ibnu Katsir
manusia dulunya adalah umat yang bersatu dalam keimanan lalu mereka bertikai
paham sehingga sebagian dari mereka beriman dan sebagian yang lain kafir, Allah
mengutus para nabi untuk membawa kabar gembira bagi mereka yang beriman dan
akan masuk surga, dan peringatan bagi orang-orang kafir akan masuk neraka.

Graf Cayley merupakan salah satu dari bentuk gabungan dari graf dan
grup. Arthur Cayley merupakan ilmuwan matematika yang memperkenalkan graf
Cayley. Misalkan G adalah grup berhingga dan S merupakan subhimpunan dari G
yang tidak memuat elemen identitas yang dijadikan sebagai sisi pada suatu graf
(Okal dkk, 2019).

Jarak antara titik u dan v, ditulis dengan d(u, v) adalah panjang lintasan
terpendek dari titik u ke titik v dan jumlah jarak titik u dinotasikan dengan D (u)
adalah jumlah jarak antara titik u dengan semua titik yang berbeda di G
(Padmapriya & Mathad, 2017). Eksentrisitas titik u pada graf G ditulis dengan e(u)
merupakan jarak terjauh antara titik u ke sebarang titik di G sehingga e(u) =

d(u,v), di mana v merupakan titik eksentrik. Sedangkan jumlah jarak eksentrik



dari suatu graf G merupakan perkalian dari eksentrisitas titik dengan jumlah dari

semua jarak yang dapat dinotasikan dengan

46 = ) D

uev(G)
(Padmapriya & Mathad, 2017).

Permasalahan yang ada mengenai jumlah jarak eksentrik dari suatu graf
adalah menentukan pola umum dari jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley dari
grup dihedral. Padmapriya dan Mathad (2017) menganalisis dan membuktikan
bentuk umum dari jumlah jarak eksentrik dari berbagai macam graf salah satunya
adalah graf roda. Maka mengacu pada penelitian tersebut, penulis tertarik untuk
mengembangkan kajian tentang jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley dari grup
dihedral. Berdasarkan uraian di atas, penulis memilih judul dari penelitian ini
adalah “Jumlah Jarak Eksentrik pada Digraf Cayley dari Grup Dihedral-2n”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana menentukan rumus jumlah jarak eksentrik pada
digraf Cayley dari grup dihedral-2n?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan rumus jumlah jarak eksentrik
pada digraf Cayley dari grup dihedral-2n.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat memperkaya informasi

dalam perkembangan teori graf tentang jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley



dari grup dihedral yang nantinya juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk
penelitian selanjutnya.
1.5 Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran istilah maka dalam
penelitian ini perlu adanya batasan-batasan pengertian sebagai berikut:

1. Grup (G,*) adalah jika G himpunan tak kosong dan * merupakan operasi biner
di G yang memenuhi aksioma-aksioma grup.

2. Grup dihedral-2n adalah suatu grup yang anggotanya simetri yang beraturan
dari segi n dinotasikan dengan D,,, di mana untuk setiapn € N,n > 3 dengan
komposisi " o " yang memenuhi aksioma-aksioma grup.

3. Graf adalah himpunan terurut yang terdiri dari dua himpunan berhingga
(kumpulan yang memiliki banyak elemen berhingga), dengan himpunan V
merupakan himpunan titik-titik yang disebut titik dan himpunan E merupakan
himpunan yang menguhubungkan garis-garis yang disebut sisi, sedemikian
hingga setiap sisi menghubungkan dua titik yang disebut dengan titik akhir
dari sisi. Dapat dituliskan dengan G = (V, E).

4. Digraf merupakan himpunan pasangan (V,E) di mana V merupakan
himpunan tak kosong yang disebut titik, dan E merupakan himpunan
pasangan terurut (u,v) yang mempunyai arah dari u ke v, dari titik-titik
(u,v) di V disebut busur..

5. Digraf Cayley dinotaskan dengan m(G, S) sebagai graf berarah yang
dibentuk dari suatu grup yang berhingga (G,*) dengan himpunan titik V = G
dan himpunan sisi berarah E = {(g,gs): g € G, s € S}. Misalkan untuk g,

dan g, di G, terdapat sisi berarah dari g, ke g, jika dan hanya jika g;s = g,



suatu s € S. Dengan kata lain ?w(@, S) di peroleh dari graf Cay(G,S)
dengan memberi arah pada setiap sisinya.

Eksentrisitas titik e(v) merupakan jarak maksimal antara titik v ke
sembarang titik di graf G yang dinotasikan dengan e(v) = max{d(u,v)|u €
V(G)}.

Jumlah jarak eksentrik adalah eksentrik titik yang dikalikan dengan jumlah

jarak semua titik di G.



BAB II

KAJIAN TEORI

2.1 Teori Pendukung
Pada suatu penelitian membutuhkan beberapa teori untuk dijadikan bahan
referensi dalam penelitiannya. Berikut ini merupakan kumpulan teori yang
memudahkan untuk memahami dalam proses penelitian ini.
2.1.1 Grup
Suatu sistem aljabar (G,*) dikatakan grup jika G merupakan himpunan tak
kosong dan * merupakan operasi biner di ¢ yang memenuhi sifat-sifat berikut.
1. Operasi * bersifat tertutup di G
2. Operasi * bersifat Asosiatif
(a*b)*c=ax(b=c),Ya,b,c€G
3. G memiliki unsur Identitas (1)
exa=axe=a,Va€eG
4. Setiap unsur ¢ memiliki invers
a*xal=alxa=eVaceaG
(Irawan, 2018).
Contoh 2.1
Sistem aljabar (Z, +) merupakan grup karena memenuhi aksioma grup, sebagai
berikut:
1. Untuk setiap a, b € Z, maka (a + b) € Z. Dalam hal ini menyatakan bahwa

jumlah dari dua bilangan bulat juga bulat. Maka operasi + tertutup di Z.



2. Untuk setiap a,b € Z, maka a + (b + ¢) = (a + b) + c. Sehingga operasi
+ sifat asosiatif di Z.
3. Terdapat unsur identitas (I) yaitu 0 € Z sedemikian sehingga a + 0 = 0 +
a = a, untuk setiap a € Z.
4. Untuk setiap a, b € Z, terdapat a™! yaitu (—a) € Z sedemikian sehingga
a+ (—a) = (—a) + a = 0. Unsur (—a) adalah invers dari a.
2.1.2 Grup Dihedral
Grup dihedral-2n merupakan himpunan simetri-simetri dari segi-n
beraturan yang dinotasikan dengan D,,,, di mana untuk setiap n € N dengan n >

nmon

3 dengan operasi komposisi yang memenuhi aksioma-aksioma grup
(Dummit & Foote, 2004).
Grup dihedral D,,, merupakan komposisi dari rotasi dan refleksi. Sehingga
dapat dituliskan sebagai berikut:
Dy, ={1,7,7% ...,v",s,s7,512%, ..., 51"}

Grup dihedral memiliki beberapa tetapan yang berlaku pada unsur-unsur dari grup
dihedral-2n, yaitu:

1. {1,r,7r? .. v Y =<r>dan{s,sr,sr? .. sr"l}=<rs>

2. r™ = s? = 1 dan 1 adalah elemen identitas.

3. s#riuntuksemuai,i= 1,2,..,n

4. srt# sr/untuk semua 0 < i,j <n — 1dengan i # j, jadi

D,, ={1,r7r% ..,

~1s,s7,572, ..., 5771}
Yaitu setiap elemen dapat dituliskan secara tunggal dalam bentuk s

untuk k =0atauk =1dan0<i<n-1



5. sr
(Irawan, 2018).
Contoh 2.2
Diberikan grup dihedral-6 (D)
karena 6 = 2 X 3 maka n = 3 dan unsur-unsur yang terdapat pada Dy sbagai
berikut:

Dg = {1,7,12,5s,s1,51%}

Dengan menggunakan sifat-sifat grup dihedral, maka hasil operasi setiap unsur

dengan unsur lainnya di grup dihedral-6 dapat disajikan dalam tabel cayley

berikut:
Tabel 2.1 Tabel Cayley
o 1 r | r2 | s | sr |sr?
1 1 r | r2 | s | sr |sr?
T r | r2 1 |sr2¢| s | sr
r2 | r2 | 1 r | sr|sr?| s
s s | sr|sr?| 1 r | r?
sr | sr | sr¢| s | r? 1 r
sré|sré2| s | sr| r | r? 1
2.1.3 Graf

Graf G = (V,E) merupakan pasangan terurut yang terdiri dari dua
himpunan berhingga, dengan himpunan V merupakan himpunan titik-titik dan
himpunan E merupakan himpunan sisi, sedemikian sehingga setiap sisi
menghubungkan dua titik disebut dengan titik akhir dari sisi (Tikasari, 2013).
Banyaknya unsur yang ada di V(G) disebut order dari G dan banyaknya unsur

yang ada di E(G) disebut dengan ukuran dari G (Fatimah, 2014). Sebagai contoh,



graf G dengan himpunan titik V(G) = {u, v,w, x, y} dan himpunan sisi E(G) =

{(w,v), (u,y), W, x), (v,y), W, x), (W, y)}.

Gambar 2.1 Graf G

2.1.4 Digraf

Suatu graf yang memiliki sisi atau titik yang menghubungkan dua titik dan
mempunyai arah dari titik awal i ke titik lainnya j maka dinamakan dengan digraf
(Kreyszig, 2002). Digraf merupakan himpunan pasangan (V,E) di mana V
merupakan himpunan tak kosong yang disebut titik, dan E merupakan himpunan
pasangan terurut (u, v) yang mempunyai arah dari u ke v, dari titik-titik (u, v) di

V disebut busur (Chartrand dkk, 2016). Berikut merupakan contoh dari digraf.
s c
D: /
b 1 d

Gambar 2.2 Digraf D

2.1.5 Derajat Titik

Derajat titik v pada graf G dinotasikan dengan deg G (v) atau bisa ditulis
dengan deg(v) yang merupakan banyaknya titik di G yang bisa terhubung
langsung dengan v (Nurhidayat, 2013). Titik terasing merupakan titik yang

derajatnya 0 dan titik ujung merupakan titik yang berderajat 1. Jika semua titik di
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G terdapat derajat terbesar maka disebut dengan derajat maksimum ditulis dengan
A(G). Sebaliknya, jika dari semua titik di G terdapat derajat terkecil maka disebut
dengan derajat minimum yang ditulis dengan 6 (G). Maka dari itu, jika v adalah
titik pada graf G dengan order n, maka 0 < §(G) < degv <A(G)<n-1
(Chartrand dkk, 2016). Berdasarkan Gambar 2.1, maka diperoleh bahwa
degu = degw = degx = 2dandegv = degy = 3.Jadi, §(G) = 2dan A(G) =
3.
2.1.6 Jalan dan Lintasan

Suatu jalan W dari titik u ke titik v dari suatu graf G, dinotasikan dengan
u — v, merupakan barisan berhingga yang berselang-seling yang dimulai dengan
tittk uw dan diakhiri dengan titik v sehingga membentuk W:u =
Vo, €1, V1, €2, V2, e, €y, Uy = U dengan e; = (i_, 1) Vi=123,..,n
merupakan sisi pada graf G dan n merupakan panjang dari W. Jika vy # v,, maka
W disebut jalan terbuka. Sedangkan jika v, = v, maka W disebut dengan jalan
tertutup. Jalan terbuka yang semua titiknya berbeda maka disebut lintasan
(Abdussakir dkk, 2009).

Sebagai contoh perhatikan graf L pada Gambar 2.3 sebagai berikut:

Gambar 2.3 Graf L

Berdasarkan Gambar 2.3, maka jalan W; = o,p,q,7,s,p,t, 0 dan jalan
W, =o0,p,q,7,s,p,t merupakan jalan di L. Jalan W; merupakan jalan yang

tertutup dan jalan W, merupakan jalan yang terbuka.Jalan W; mempunyai
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panjang 7 dan jalan W, mempunyai panjang 6.Jalan W3 = o0,p, q,1,s,t adalah
lintasan di L karena semua titiknya berbeda.
2.1.7 Graf Terhubung

Misalkan graf G memiliki titik u dan v yang berbeda. Suatu graf G
dikatakan terhubung jika untuk setiap titik u dan v terdapat lintasan u — v pada
graf G. Begitu pun sebaliknya graf G dikatakan graf yang tak terhubung jika dua
titik berbeda titik u dan titik v pada graf G tidak terdapat lintasan u — v
(Abdussakir dkk, 2009). Sebagai contoh perhatikan graf M pada gambar 2.4
merupakan graf yang terhubung dan graf N pada gambar 2.5 merupakan graf tak

terhubung sebagai berikut:

51 ¥

X
M: x, ; o N : Vs /C\J.Va
¥4 O—0¥5
X3
Gambar 2.4 Graf M Gambar 2.5 Graf N

2.1.8 Digraf Cayley

Digraf cayley merupakan graf Cayley yang memiliki arah. Arthur Cayley
merupakan ilmuwan matematika yang memperkenalkan graf Cayley. Misalkan G
adalah grup berhingga dan S merupakan subhimpunan dari G yang tidak memuat
elemen identitas yang dijadikan sisi pada graf yang dinotasikan dengan Cay (@G, S)

sedemikian sehingga:
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1. Untuk setiap elemen di G merupakan himpunan titik dari Cay(G,S)
sehingga banyaknya elemen di ¢ sama dengan banyaknya titik pada graf
Cay(@,S).

2. Diberikan (g, h) merupakan sisi di graf Cayley jika dan hanya jika g~*h €
Satauh™lg € Sdengan I & S

Tidak adanya elemen identitas pada S mengakibatkan graf Cay (@G, S) tidak
memuat loop (Okal dkk, 2019).

Digraf Cayley dinotaskan dengan C—ay)((G:, S) sebagai graf berarah yang
dibentuk dari suatu grup yang berhingga (G,*) dengan himpunan titik V = G dan
himpunan sisi berarah E = {(g, gs): g € G, s € S}. Misalkan untuk g, dan g, di
G, terdapat sisi berarah dari g, ke g, jika dan hanya jika g;5 = g, untuk suatu
s € S. Dengan kata lain C—ay)((G, S) di peroleh dari graf Cay(G,S) dengan
memberi arah pada setiap sisinya (Okal dkk, 2019).

Contoh 2.3

Untuk membangun digraf Cayley dari Grup Dihedral-6 di mana n = 3, terlebih
dahulu diketahui elemen-elemen dari grup dihedral-6 (Dg) yaitu
{1,7,12,s, s, sr?}. Didapatkan tabel Cayley dari Dy seperti berikut:

Tabel 2.2 Tabel Cayley dari Grup Dg

o 1 r r

r Sr Sr

ST Sr Sr
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Sr Sr

Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka dapat diperoleh

digraf Cayley dari grup dihedral-6 (Dg) sebagai berikut:

Gambar 2.6 Cay(Dg, S)

2.1.9 Eksentrisitas Titik

Eksentrisitas titik e(v) merupakan jarak maksimal antara titik v ke
sembarang titik di graf G yang dinotasikan dengan

(v) = max{d(u,v)|u € V(G)}.

(Algesmah dkk, 2021). Eksentrisitas maksimal pada graf G disebut dengan
diameter yang ditulis dengan diam(G), sedangkan eksentrisitas minimal pada
graf G disebut dengan radius yang ditulis dengan rad(G) (Umilasari, 2015).
Suatu titik v € V(G) dengan e(v) = rad(v) maka disebut dengan center atau
pusat G. Himpunan semua titik pusat dapat disebut dengan cenfer atau pusat pada
G (Kreyszig, 2002).
2.1.10 Jarak Pada Graf

Jarak antara dua titik u dan v pada graf G yang terhubung sehingga

terdapat lintasan antara u — v yang dilambangkan dengan d(u,v), merupakan
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jumlah sisi pada lintasan terpendek yang menghubungkan antara titik u dan v
(Algesmah dkk, 2021). Jumlah jarak u pada graf G dinotasikan dengan D (u)
adalah merupakan jumlah jarak dari titik u ke semua titik pada graf G dapat

dituliskan sebagai berikut:

D(u) = z d(u,v)

veV(G)
(Padmapriya & Mathad, 2017). Ditunjukkan suatu graf G pada Gambar 2.7

sebagai berikut:

¥y v
0:

W w

Gambar 2.7 Graf O

Berdasarkan pada Gambar 2.7 maka diperoleh jarak d(y,v) = 1 karena panjang
minimum dari lintasan y — v adalah 1 begitupun dengan d(y,w) = d(y,x) = 1.
2.1.11 Jumlah Jarak Eksentrik

Jumlah jarak eksentrik dapat digunakan untuk memprediksi sifat biologis
dan fisik dalam aktivitas struktur dan menampilkan aktivitas biologi dan aktivitas
fisik (Padmapriya & Mathad, 2017).

Jumlah jarak eksentrik dari suatu graf G adalah eksentrisitas titik yang
dikalikan dengan jumlah jarak semua titik di G. Jumlah jarak eksentrik dapat

didefinisikan sebagai berikut:

4@ = ) D@

uev(G)
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di mana e(u) adalah eksentrisitas titik u di G dan D (u) adalah jumlah jarak dari

titik u ke semua titik di G (Padmapriya & Mathad, 2017).
2.2 Kajian Integrasi Jumlah Jarak Eksentrik dengan Al-Quran

Salah satu kajian dari beberapa ilmu matematika mengenai materi graf di

mana dalam graf terdapat jumlah jarak eksentrik yang merupakan eksentrik titik
yang dikalikan dengan jumlah jarak semua titik pada graf. Di mana eksentrik
merupakan jarak maksimal antara titik ke sembarang titik pada suatu graf. Dalam
islam titik-titik yang terhubung pada suatu graf dapat diintepretasikan dengan
hubungan dengan manusia-manusia atau habluminannas yang mana setiap manusia
saling membutuhkan ketika saudaranya lagi kesusahan maka sebagai saudara yang
lain untuk saling membantu dengan menyedekahkan harta yang dimilikinya
merupakan bentuk intepretasi dari sebuah eksentrisitas pada suatu graf dan
banyaknya harta yang dipinjamkan ataupun disedekahkan antara manusia satu
dengan yang lainnya berbeda-beda dengan semakin besar atau maksimal harta yang
kita pinjamkan maupun sedekahkan ke banyak orang maka akan semakin banyak
juga nikmat yang diberikan Allah kepada kita merupakan bentuk intepretasi dari
Jumlah jarak Eksentrik. Seperti firman Allah Swt yang ada dalam Al Baqarah ayat
245 yang artinya:

“Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.”

Dijelaskan juga dalam kitab tafsir Jalalain yang mana Orang yang bersedia memberi
pinjaman kepada Allah yaitu dengan menafkahkan hartanya di jalan Allah dengan
pinjaman yang baik dan ikhlas maka Allah akan menggandakan pembayarannya

(hingga berlipat-lipat) mulai dari sepuluh sampai tujuh ratus lebih sebagaimana



16

yang akan kita temui nanti dan Allah akan menyempitkan atau menahan rezeki
orang yang dikehendaki-Nya, juga menjadi cobaan dan kepada-Nya kamu
dikembalikan di akhirat dengan jalan kebangkitan dari mati dan akan dibalas segala
amal perbuatan.
2.3 Kajian Topik Dengan Teori Pendukung

Digraf Cayley merupakan graf Cayley yang memiliki arah. Arthur Cayley
merupakan ilmuwan matematika yang memperkenalkan graf Cayley. Misalkan G
adalah grup berhingga dan S merupakan subhimpunan dari G yang tidak memuat
elemen identitas yang dijadikan sisi pada graf yang dinotasikan dengan Cay(G, S)
sedemikian sehingga:

1. Untuk setiap elemen di G merupakan himpunan titik dari Cay (G, S) sehingga
banyaknya elemen di G sama dengan banyaknya titik pada graf Cay (G, S).
2. Diberikan (g, h) merupakan sisi di graf Cayley jika dan hanya jika g~"*h € S
atau h™lg € S dengan I & S

Tidak adanya elemen identitas pada S mengakibatkan graf Cay (G, S) tidak
memuat loop (Okal dkk, 2019).
Digraf Cayley dinotaskan dengan Ea_y)((G, S) sebagai graf berarah yang dibentuk
dari suatu grup yang berhingga (G,*) dengan himpunan titik V = G dan himpunan
sisi berarah E = {(g,gs): g € G, s € S}. Misalkan untuk g, dan g, di G, terdapat
sisi berarah dari g; dan g, jika dan hanya jika g;5 = g, dengan s € S. Dengan
kata lain C_@;(G, S) di peroleh dari graf Cay(G,S) dengan memberi arah pada
setiap sisinya (Okal dkk, 2019).

Jumlah jarak eksentrik adalah eksentrik titik yang dikalikan dengan jumlah

jarak semua titik di G. Di mana eksentrik merupakan jarak maksimal antara titik ke
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sembarang titik pada suatu graf (Algesmah dkk, 2021). Pada penelitian Kurfia
(2017) terdahulu jumlah jarak eksentrik pada suatu graf komplemen graf invers dari
grup dihedral pada penelitiannya memperoleh pola rumus umum dari jumlah jarak
eksentrik pada suatu graf invers grup dihedral. Penelitian lain juga dilakukan
tentang jumlah jarak eksentrik graf dari latis himpunan kuasa oleh Safitri (2018)
yang memperoleh pola rumus umum jumlah jarak eksentrik pada graf dari latis
himpunan kuasa.

Jumlah jarak eksentrik dapat digunakan untuk membuat pola umum dari
jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley dari grup dihedral. Perhitungan untuk
menentukan pola umum dengan mencari tiap-tiap nilai eksentrik pada digraf Cayley
dari grup dihedral dan juga mencari jumlah jarak tiap graf pada digraf Cayley dari
grup dihedral dengan begitu setiap perhitungan nilai eksentrik dibuat pola
umumnya begitupun dengan jumlah jarak pada suatu graf tersebut dengan begitu
untuk hasil dari pola jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley dari grup dihedral
juga menggunakan cara yang sama maka akan ditemukan pola umum jumlah jarak

eksentrik pada digraf Cayley dari grup dihedral.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan kualitatif. Jenis penelitian yang menggunakan
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan buku-buku, jurnal
maupun hasil penelitian.
3.2 Pra Penelitian
Proses pada penelitian ini diawali dengan memahami landasan teori yang
berkaitan dengan topik penelitian sebagai acuan dasar dalam penelitan ini dengan
cara studi penelaahan buku-buku teori graf, jurnal tentang jumlah jarak eksentrik
maupun hasil penelitian yang sesuai dengan topik yaitu tentang jumlah jarak
eksentrik juga digraf cayley dari grup dihedral.
3.3 Tahapan Penelitian
Adapun tahapan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan jumlah jarak eksentrik dari digraf Cayley dari grup dihedral-
2n,untuk n € {3,4,5, ..., 8}.
2. Mencari nilai eksentrisitas titik pada digraf Cayley dari Grup dihedral-2n,
untuk n € N Vn > 3.
3. Mencari jumlah jarak masing-masing titik pada digraf Cayley dari grup
dihedral-2n, untuk n € N vn > 3.
4. Mencari nilai jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley dari grup dihedral-

2n,untuk n € N vn = 3.
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5. Menentukan jumlah jarak eksentrik pada digraf Cayley dari grup dihedral-

2n,untukn € Nvn > 3.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jumlah Jarak Eksentrik dari Cay(D,,,S) Vn € {3,4,5, ..., 8}

Akan membahas tentang jumlah jarak eksentrik dari C—ay)(DZn, S) dengann €
{3,4,5,...,8} untuk memudahkan mencari jumlah jarak eksentrik pada digraf
Cayley dari grup dihedral D,,,n € N Vn > 3.

4.1.1 Jumlah Jarak Eksentrik pada C—ay)(D(,, S)

Untuk menentukan digraf cayley dari grup dihedral-6 di mana n = 3, terlebih
dahulu ditentukan elemen-elemen dari grup dihedral-6 (Dg) yaitu
{1,7,72,s, s, sr?}. Sehingga diperoleh tabel Cayley sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tabel Cay (D, S)

o 1 T T S Sr | sr
1 1 r | r2 | s | sr |sr?
r r | r> | 1 |sr®| s | sr
r’ | r? | 1 r | sr |sr?| s
s s | sr|sr?| 1 r | r?
sr | sr|sr?| s | r? | 1 r
sr?|sr?| s |sr| r | 2] 1

Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka dapat

diperoleh ?W(Ds' S) sebagai berikut:

20
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Gambar 4.1 Cay (D, S)

Berdasarkan Gambar 4.1, maka dapat dicari eksentrisitas titik e(u) pada
digraf Cayley dari grup dihedral (Dg) untuk setiap u € V(Z‘a_y)(De,, S)).
Eksentrisitas dapat dijabarkan sebagai berikut:

e(1) = max{d(1,7),d(1,72),d(1,s),d(1,sr),d(1,sr?)}

=max{1,2,1,2,2}
=2
e(r) = max{d(r,1),d(r,r%),d(r,s),d(r,sr),d(r, sr?)}
= max{2,1,2,1, 2}
=2
e(r?) = max{d(r?,1),d(r?%1),d(r?%s),d(r?, sr),d(r? sr?)}
=max{1,2,2,2,1}
=2
e(s) = max{d(s,1),d(s,7),d(s,7%),d(s,sr),d(s,sr?)}
=max{1,2,2,2,1}
=2

e(sr) = max{ d(sr,1),d(sr,7),d(sr,r2),d(sr,s),d(sr, sr?)}
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=max{2,1,2,1,2}
=2
e(sr?) = max{ d(sr?,1),d(sr?,r),d(sr?,12),d(sr?s),d(sr?, sr)}
=max{2,2,1,2,1}
=2
Dapat disimpulkan bahwa e(u) =2Vu € V(C—ay>(D6,S)). berdasarkan
Gambar 4.1 dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada m(D6,S).
Jumlah jarak titik u € V(C—ay)(D@ S )) adalah sebagai berikut:
D(1) =d(1,7) +d(1,r®) +d(1,s) +d(1,sr) + d(1,sr?)
=1+2+1+42+2
=8
D(r)=d@r, 1) +d(r,r?) +d(r,s) +d(r,sr) +d(r,sr?)
=2+1+2+1+2
=8
D@?) =d(@?3 1) +d@%r)+d(@?s) +d@? sr) +d(r? sr?)
=1+2+4+2+2+1
=8
D(s) =d(s,1) +d(s,r) +d(s,r?) + d(s,sr) + d(s,sr?)
=1+2+2+42+1
=8
D(sr) = d(sr,1) + d(sr,r) + d(sr,v?) + d(sr,s) + d(sr, sr?)
=24+1+2+1+2
=8

D(sr?) =d(sr?,1) +d(sr?, 1) + d(sr?,r2) + d(sr?,s) + d(sr?,sr)
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=2+2+1+2+1
=8
Setelah diketahui eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dari
CTWU%: S), maka dapat dilakukan perhitungan jumlah jarak eksentriknya yaitu:
£95 (Cay(Dg)) = Tyeycayiney €D (W)
= (e()D(D)) + (D)) + (e(*>)D(?)) +
(e(s)D(s)) + (e(sr)D(s7)) + (e(sr?)D(sr?))
=(2(8))+ (2(8)) + (2(8)) + (2(8)) + (2(8)) + (2(8))
=96
4.1.2 Jumlah Jarak Eksentrik pada Cay(Dg, S)
Untuk menentukan digraf cayley dari grup dihedral-8 di mana n = 4, terlebih
dahulu ditentukan elemen-elemen dari grup dihedral-8 (Dg) yaitu
{1,r,72,73,s,sr,sr?, sr’}. Sehingga diperoleh tabel Cayley sebagai berikut:

Tabel 4.2 Tabel Cay(Dg, S)

° 1 r | r2 | 3| s | sr |sr?]|srd
1 1 r | r2 | 3| s | sr|sr?|srd
r r | r2 | r3 | 1 |sr3| s | sr |sr?

r2 | r2 | 3|1 r |sré|sr3| s | sr

331 r | r? | sr |sr?|sr3| s
s s | sr|sr?|sr3| 1 r | r? | r3
sr | sr|sr?|sr3| s | 3| 1| r | r?
sr? |sr?|sr3| s | sr|r? | 3| 1 r
sr3|sr3| s |sr|sr?| r |2 |13 | 1
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Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka dapat

diperoleh C—ay)(Dg, S) sebagai berikut:

Gambar 4.2 Cay(Dg, S)

Berdasarkan Gambar 4.2, maka dapat dicari eksentrisitas titik e(u) pada
digraf Cayley dari grup dihedral (Dg) untuk setiap u € V(C—ay>(D8,S )).
Eksentrisitas dapat dijabarkan sebagai berikut:

e(1) = max{d(1,7),d(1,72),d(1,r3),d(1,s),d(1,sr),d(1,sr?),

d(1,sr3)}
=max{1,2,3,1,2,3,2}
=3

e(r) = max{d(r,1),d(r,r2),d(r,v3),d(r,s),d(r,sr),d(r, sr?),

d(r,sr3)}
=max{3,1,2,2,1,2,3}
=3

e(r?) = max{d(r?,1),d(r?71),d@?r3),d(r?%s),d(r? sr),d(r? sr?),

d(r?,sr3)}
=max{2,3,1,3,2,1,2}

=3
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e(r®) = max{d(r3,1),d(r31),d3,12),d(3,s),d(r3,sr),d(r3, sr?),
d(r3,sr3)}
=max{1, 2,3,2,3,2,1}
=3
e(s) = max{d(s,1),d(s,r),d(s,r%),d(s,73),d(s, sr),d(s,sr?),
d(s,sr3)}
= max{1,2,3,2,3,2,1}
=3
e(sr) = max{ d(sr,1),d(sr,7),d(sr,r2),d(sr,7r3),d(sr,s),d(sr,sr?),
d(sr,sr3)}
= max{2,1,2,3,1,3,2)
=3
e(sr?) = max{ d(sr?,1),d(sr?,r),d(sr?,r?),d(sr?,r3),d(sr?s),
d(sr?,sr),d(sr?, sr3)}
= max{3,2,1,2,2,1,3}
=3
e(sr3) = max{d(sr3,1),d(sr3,r),d(sr3,12),d(sr3,1r3),d(sr3,s),
d(sr3,sr),d(sr3,sr?)}
= max{2,3,2,1,3,2,1}
=3
Dapat disimpulkan bahwa e(u) =3 Vu € V(C?ly(DB,S)). Berdasarkan

Gambar 4.2 dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada ru}/(Dg,S).

Jumlah jarak titik u € V(W(Dg, S )) adalah sebagai berikut:



26

D(1) =d(1,7r)+d(1,r?)+d(1,r3) +d(1,s) +d(1,sr) +d(1,sr?) +
d(1,sr3)
=1+2+3+1+2+3+2
=14
D(r)=d(r,1)+d(r,r?) +d@,r3) +d(r,s) +d(r,sr) + d(r,sr?) +
d(r,sr?)
=3+1+2+4+2+1+2+3
=14
D@?) =d(@% 1) +d@%r) +d@?,r3) +d@?,s) +d(r?, sr) +
d(r?,sr?) +d(r? sr?)
=2+3+1+3+2+1+2
= 14
D@®) =d@3 1) +d@3r)+d@3r?) +d@3,s) +d@3,sr) +
d(r3,sr?) +d@3,sr3)
=1+2+3+2+3+2+1
=14
D(s) =d(s,1) +d(s,7) + d(s,7?) +d(s,73) + d(s,sr) + d(s,sr%) +
d(s,sr?)
=14+24+34+243+2+1
=14
D(sr) =d(sr,1) + d(sr,r) + d(sr,7%) + d(sr,73) + d(sr,s) +
d(sr,sr?) + d(sr,sr?)
=24+1+2+3+1+3+2

=14
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D(sr?) =d(sr?,1) +d(sr?, 1) + d(sr?,r%) + d(sr?,r3) + d(sr?,s) +
d(sr?,sr) + d(sr?,sr?)
=3+2+1+2+2+1+3
=14
D(sr3) =d(sr3,1) +d(sr3,1r) + d(sr3,r2) + d(sr3,r3) + d(sr3,s) +
d(sr3,sr) + d(sr3,sr?)
=2+3+2+1+3+2+1
=14
Setelah diketahui eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dari
E@(DS, S), maka dapat dilakukan perhitungan jumlah jarak eksentriknya yaitu:
£% (Cay(Dg)) = Zeycayony 6P W)
= (e()DD)) + (eMD™) + (e(*HD(?)) +
(e(r3)D(r3)) + (e(s)D(s)) + (e(sr)D(sr)) +
(e(sr®)D(sr2)) + (e(sr®)D(sr3))
=(3149) + (3(14) + (3(14) + (3(14)) + (3(14)) +
(3(14) + (3(14)) + (3(14))
= 336

4.1.3 Jumlah Jarak Eksentrik pada m(Dm, S)

Untuk menentukan digraf cayley dari grup dihedral-10 di mana n = 5,
terlebih dahulu ditentukan elemen-elemen dari grup dihedral-10 (Dqy) yaitu
{1,7,72,73, %, s, 51,512,513, sr*}. Sehingga diperoleh tabel Cayley sebagai

berikut;



Tabel 4.3 Tabel Cay(Dy,, S)

° 1 r | r2 |3 rt | s | sr|sr?|srd|srt
1 1 r | r2 |3 rt | s | sr|sr?|srd|srt
rlr |23t |1 |srt| s | sr|sr?|srd
2l | 3|t |1 r |srd3|sr*| s | sr |sr?
33t |1 r | r? |sr?|sr3|srt| s | sr
rd |t |1 r | r2 | r3 | sr |sr?|srd|srt| s
s s | sr|sr?|srd3|srt| 1 r | r2 | r3 | rt
sr | sr|sr?|sr3|srt| s | r* | 1 | r | 7?3
sr? | sr? |sr3|sr*| s | sr |3 | rt | 1 r | r?
sr3|srd3|srt | s | sr|sr? |2 |3 |t |1 r
st |sr*| s | sr|sr?|sr3 | r | 2|3 |t ] 1
Selanjutnya dengan menggunakan tabel

diperoleh W(D 10, S) sebagai berikut:

28

Cayley tersebut maka dapat

Gambar 4.3 Cay(D4, S)
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Berdasarkan Gambar 4.3, maka dapat dicari eksentrisitas titik e(u) pada
digraf Cayley dari grup dihedral (D;y) untuk setiap u € V(C—ay)(Dlo,S ))
Eksentrisitas dapat dijabarkan sebagai berikut:

e(1) = max{d(1,7),d(1,72),d(1,73),d(1,7%),d(1,s),d(1,sr),

d(1,sr?),d(1,sr3),d(1,sr*)}
= max{1,2,3,3,1,2,3,3, 2}
=3

e(r) = max{d(r,1),d(r,r%),d(r,r3),d(r,r*),d(r,s),d(r, sr),

d(r,sr?),d(r,sr3),d(r,sr*)}
=max{3,1,2,3,2,1,2,3, 3}
=3

e(r?) =max{d(r?1),d(@?%7r),d(r?r3),d(@?%r*),d(r? s),d(r?, sr),

d(r?,sr?),d(r? sr3),d(@?, sr*)}
= max{3,3,1,2,3,2,1,2,3)
=3
e(r®) = max{d(r3,1),d@31),d@312),d@3,r*),d(3,s),d(r3, sr),
d(r3,sr?),d(r3,sr3),d@3, sr*)}
= max{2,3,3,1,3,3,2,1,2}
=3
e(r®) = max{d(r*1),d@* 1), d@*12),d(r*r3),d(r*,s),d(r?, sr),
d(r*, sr?),d(r* sr3),d(*, srh)}
= max{1,2,3,3,2,3,3,2,1}

=3
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e(s) = max{d(s,1),d(s,7),d(s,7%),d(s,73),d(s,*),d(s,sr),
d(s,sr?),d(s,sr?),d(s,sr*)}
= max{1,2,3,3,2,3,3,2,1}
=3
e(sr) = max{ d(sr,1),d(sr,7r),d(sr,7r2),d(sr,r3),d(sr,r*),d(sr, s),
d(sr,sr?),d(sr,sr3),d(sr,sr*)}
= max{2,1,2,3,3,1,3,3,2}
=3
e(sr?) = max{ d(sr?,1),d(sr?r),d(sr?,r?),d(sr?,r3),d(sr?r?),
d(sr?,s),d(sr?,sr),d(sr?, sr3),d(sr?, sr*)}
= max{3,2,1,2,3,2,1,3, 3)
=3
e(sr3) = max{d(sr3,1),d(sr3,r),d(sr3,12),d(sr3,1r3),d(sr3,r%),
d(sr3,s),d(sr3,sr),d(sr3,sr?),d(sr3,sr*)}
= max{3,3,2,1,2,3,2,1,3}
=3
e(sr®) = max{ d(sr*,1),d(sr*,r),d(sr* v2),d(sr*,v3),d(sr*,r?),
d(sr*,s),d(sr*, sr),d(sr* sr?),d(sr*, sr3)}
= max{2,3,3,2,1,3,3,2,1}
=3
Dapat disimpulkan bahwa e(u) =3 Vu € V(C—cu;(Dlo, S)). Berdasarkan

Gambar 4.3 dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada Fw(DlO,S).

Jumlah jarak titik u € V(Cay (D40, S)) adalah sebagai berikut:



D(1) =d(1,r)+d(1,r?) +d(1,r3)+d(1,7*) +d(1,s) +d(1,sr) +
d(1,sr?) +d(1,sr3) +d(1,sr?)
=1+2+4+3+3+1+2+3+3+2
=20
D) =d(r,1)+dr,r®)+d@,r3) +d(r,r*) + d(r,s) + d(r,sr) +
d(r,sr?) +d(r,sr®) + d(r,sr?)
=3+1+2+4+3+2+1+2+3+3
=20
D@®) =d(@?31)+d@?3r) +d@?3r3) +d@?rH) +d(r?,s) +
d(r?,sr) +d(@?,sr?) + d(r?, sr3) + d(r?, sr?)
—34+3+1+2+3+2+1+2+3
=20
D@®) =d@31D) +d0@3r) +d@3r?) +d@3,rH) +d(r3,s) +
d(3,sr) +d@3,sr?) +d(r3,sr3) + d(r3,sr?)
=2+3+34+1+3+3+2+1+2
=20
DY =d@r* 1) +d0tr) +datr?) +d@tr3) +d(rt,s) +
d(r*,sr) +d@*, sr?) +d(r?, sr3) + d(r?, sr?)
—1+2+3+3+2+3+3+2+1
=20
D(s) =d(s,1) +d(s,7) + d(s,r?) + d(s,r3) + d(s,v*) + d(s,sr) +
d(s,sr?) +d(s,sr3) + d(s,sr?)
=14+2+3+4+3+2+3+3+2+1

=20
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D(sr) =d(sr,1) + d(sr,r) + d(sr,72) + d(sr,r3) + d(sr,7*) +
d(sr,s) + d(sr,sr?) + d(sr,sr3) + d(sr,sr%)
—2+1+2+3+3+1+3+3+2
= 20
D(sr?) =d(sr?,1) +d(sr?, 1) + d(sr?,r?) + d(sr?r3) + d(sr?,r*) +
d(sr?,s) +d(sr?,sr) + d(sr?,sr®) + d(sr? sr?)
—34+2+1+2+3+2+1+3+3
=20
D(sr3) =d(sr3,1) +d(sr3,1r) + d(sr3,r?) + d(sr3,r3) + d(sr3,r*) +
d(sr3,s) +d(sr3,sr) + d(sr3,sr?) + d(sr3,sr?)
—34+34+2+1+2+3+2+1+3
=20
D(sr*) =d(sr*, 1) + d(sr*,r) + d(sr*,r?) + d(sr*,r3) + d(sr*,r*) +
d(sr*,s) + d(sr*, sr) + d(sr*,sr?) + d(sr*, sr?)
=2+3+34+24+1+3+3+2+1
=20
Setelah diketahui eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dari
w(Dm» S), maka dapat dilakukan perhitungan jumlah jarak eksentriknya yaitu:
£45 (Cay(D10)) = er cayorgy €D W)
= (e(l)D(l)) + (e(r)D(r)) + (e(rZ)D(rZ)) +
(e(r»HDE?)) + (e(rHD(H)) + (e(s)D(s)) +
(e(sr)D(sr)) + (e(sr?)D(sr?)) + (e(sr®)D(sr?)) +

(e(sr*)D(sr™))
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= (3(20)) + (3(20)) + (3(20)) + (3(20)) + (3(20)) +

(3(20)) + (3(20)) + (3(20)) + (3(20)) + (3(20))

=600

Untuk menentukan digraf cayley dari grup dihedral-12 di mana n =6,

terlebih dahulu ditentukan elemen-elemen dari grup dihedral-12 (D;;) yaitu

{1,7,7%,73,74, 75,5, s1, 572, 5r3, sr*, sr°}. Sehingga diperoleh tabel Cayley sebagai

berikut:
Tabel 4.4 Tabel Cay(D;5,S)
° 1 | r |72 |3 | r* | 5| s | sr |sr?®|sr3|srt|srd
1 1 ro|l 2|3t | S| s | sr|sr?|sr3|srt ]| sr
rlr | r2 |t 31 s3] s | st |sr?|srd|srt
22 |3t 1| r | srt|sr3| s | sr|sr?|srd
S I e I A | r | % |srd3 | sr*|sr®| s | sr | sr?
¥t S 1 |2 3 s sr3 | srt|srP| s | sr
r> o1 r | r®2 | r3 | rt | sro|sr? | srd | srt | sr®| s
s | s | sr|sr®|sr3|sr*|sr>| 1 | r |2 |3 |t | S
sr | sr|sr®|sr3|sr*|sr®| s | > | 1 | r | r?2| 3|t
sr? | sr? | sr3|srt|srd| s | sr |t | 5| 1 r | r? | r3
st | srd3|srt|sr®| s | sro|sr? |3t 1| r | r?
std | srt|srd| s | sr|sr? sr3 |2 |3t |1 | r
sro|sr®| s | sr|sr®|sr3|srt | r | r?2 3t P 1
Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka

diperoleh C—a};(D 12,S) sebagai berikut:

dapat
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Gambar 4.4 Cay(Dq;, S)

Berdasarkan Gambar 4.4, maka dapat dicari eksentrisitas titik e(u) pada
digraf Cayley dari grup dihedral (D) untuk setiap u € V(Ea_y)(Dlz,S)).
Eksentrisitas dapat dijabarkan sebagai berikut:

e(1) =max{d(1,7),d(1,72),d(1,r3),d(1,r%),d(1,r%),d(1,s),d(1,sr),

d(1,sr?),d(1,sr?),d(1,sr*),d(1,sr>)}
= max{3,4,3,2,1,1,2,3,4,3, 2}
=4
e(r) = max{d(r,1),d(r,v2),d(r,r3),d(r,r*),d(r,r>),d(r,s),d(r,sr),
d(r,sr?),d(r,sr?),d(r,sr*),d(r,sr>)}
= max{1,3,4,3,2,2,1,2,3,4,3)
=4
e(r?) = max{d(r?,1),d(r?1),d(r?r3),d(r?r*),d(@?r>),d(?s),
d(r?,sr),d(?,sr?),d(r? sr3),d(r? sr*),d(@?, sr)}
=max{2,1,3,4,3,3,2,1,2,3,4}

=4
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e(r®) = max{d(r3,1),d(371),d(3,r2),d3,r*),d3,r>%),d(3,s),
d(r3,sr),d(3,sr?),d(r3,sr3),d(r3,sr*),d([3,sr%))
= max{3,2,1,3,4,4,3,2,1,2,3)
=4
e(r*) = max{d(r*1),d(r*, 1), d(r*r?),d(r* r3),d*r%),d(@4,s),
d(r*,sr),d(r* sr?),d(r?, sr3),d(r?, sr*),d(@*, sr)}
= max{4,3,2,1,3,3,4,3,2,1,2)
— 4
e(r®) = max{d(r51),d(r5 1), d(r>r?),dr>r3),d@>r"),d(>,s),
d(r®,sr),d(>, sr?),d> sr?),d>, sr*),d(>,sr°)}
= max{1,4,3,2,1,2,3,4,3,2,1}
=4
e(s) = max{ d(s,1),d(s,1),d(s,72),d(s,r3),d(s,7%),d(s,v°),d (s, sr),
d(s,sr?),d(s,sr3),d(s,sr*),d(s,sr>)}
= max{1,2,3,4,3,2,1,2,3,4,3)
=4
e(sr) = max{ d(sr,1),d(sr,7r),d(sr,72),d(sr,13),d(sr,*),d(sr,15),
d(sr,s),d(sr,sr?),d(sr,sr?),d(sr,sr*),d(sr, sT°)}
= max{2,1,2,3,4,3,3,1,2,3,4)
— 4
e(sr?) = max{ d(sr?,1),d(sr?,7),d(sr?,1r2),d(sr?r3),d(sr?, %),
d(sr?,r®),d(sr?,s),d(sr?, sr),d(sr? sr3),d(sr?, sr?),
d(sr?,sr®)}

= max{3,2,1,2,3,4,4,3,1,2,3}
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=4
e(sr®) = max{d(sr3,1),d(sr3,1),d(sr3,1v2),d(sr3,r3),d(sr3,1%),
d(sr3,r>®),d(sr3,s),d(sr3 sr),d(sr3, sr?),d(sr3,sr?),
d(sr3,sr®)}
= max{4,3,2,1,2,3,3,4,3,1,2)
= 4
e(sr®) = max{d(sr* 1),d(sr*,r),d(sr*,v2),d(sr*,r3),d(sr*,r?),
d(sr*,r°),d(sr%,s),d(sr*,sr),d(sr?, sr?),d(sr*, s13),
d(sr*,sr°)}
= max{3,4,3,2,1,2,2,3,4,3,1}
=4
e(sr®) = max{ d(sr® 1),d(sr>1),d(sr512),d(sr> r3),d(sr5 %),
d(sr5,r®),d(sr> s),d(sr>, sr),d(sr® sr?),d(sr>, sr3),
d(sr®, sr*)}
= max{2,3,4,3,2,1,1,2,3, 4,3}
=4
Dapat disimpulkan bahwa e(u) =4 Vu € V(C—ay)(Dlz,S)). Berdasarkan
Gambar 4.4 dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada m(Dlz,S).
Jumlah jarak titik u € V(Ea_y)(Dlz, S )) adalah sebagai berikut:
D) =d(,r)+d(1,r®) +d(1,r3) +d(1,rH) +d(1,7°) +d(1,s) +
d(1,sr) +d(1,sr?) +d(1,sr3®) +d(1,sr*) + d(1,sr>)
=3+4+4+34+24+1+1+2+3+4+3+2

=28



D(r)=d(r, 1) +d@rr®) +d@r,r3)+d@r,rH) +d@r,r>) +d(r,s) +
d(r,sr) +d(r,sr?) + d(r,sr3) + d(r,sr*) + d(r, sr>)
=14+3+4+4+34+2+2+1+2+3+4+3
=28
Dr®) =d@r?3 1) +d@3r)+d@?r3) +d@?rY) +d@?,rd) +
d(r?,s) +d(@? sr) +d(r? sr?) +d(@?,sr3) +d(@?, sr) +
d(r?, sr®)
=2+1+3+4+3+3+2+1+2+3+4
= 28
D@ =d@3 D) +d@3r)+d@3r®) +d@3,rH) +d@3,r>) +
d(@3,s) +d@3,sr) +d(3,sr?) +d(@3,sr3) +d@3, sr) +
d(r3,sr>)
—3424+14+34+4+4+3+2+1+2+3
= 28
DY =dr*, D) +d0rtr) +datr®) +d0*r3) +d@rt,rd) +
d(*,s) +d@?, sr) +d(r?, sr?) +d@rt, sr3) + d(@?, sr) +
d(r*, sr®)
=4+3+4+2+4+14+3+3+4+3+2+1+2
= 28
D> =d@> 1) +d@>r) +d@5,r®)) +d@>,r3) +d@>,r*) +
d(r®,s) +d@>, sr) +d@>®, sr?) +d(r® sr3) +d@5, sr*) +
d(r>, sr®)
=1+4+3+24+1+2+3+4+3+2+1

= 28
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D(s) =d(s,1) +d(s,7) + d(s,r?) + d(s,73) + d(s,r*) + d(s,7°) +
d(s,sr) +d(s,sr?) + d(s,sr3) + d(s,sr*) + d(s,sr>)
=14+2+34+4+3+2+1+2+3+4+3
=28
D(sr) =d(sr,1) + d(sr,r) + d(sr,r?) + d(sr,r3) + d(sr,r*) +
d(sr,r>) + d(sr,s) + d(sr,sr?) + d(sr,sr3) + d(sr,sr*) +
d(sr,sr®)
=2+1+2+3+4+3+3+1+2+3+4
= 28
D(sr?) = d(sr?, 1) + d(sr?,r) + d(sr?,r?) + d(sr?,r3) + d(sr?,r*) +
d(sr?,r>) + d(sr?,s) + d(sr?,sr) + d(sr?, sr3) +
d(sr?,sr*) + d(sr?,sr®)
— 342414243 +4+4+3+1+2+3
=28
D(sr3) =d(sr3,1) +d(sr3,1r) + d(sr3,r?) + d(sr3,r3) + d(sr3,r*) +
d(sr3,r>) +d(sr3,s) + d(sr3,sr) + d(sr3,sr?) +
d(sr3,sr*) + d(sr3,sr>)
=4+4+3+4+2+1+2+3+3+4+3+1+2
=28
D(sr*) =d(sr*, 1) + d(sr*,r) + d(sr*,r?) + d(sr*, r3) + d(sr*,r*) +
d(sr*,r>) + d(sr*, s) + d(sr*,sr) + d(sr*, sr?) +
d(sr*, sr3) + d(sr?, sr>)
=3+4+3+4+24+1+2+2+3+4+3+1

=28
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D(sr®) = d(sr> 1) + d(sr>,r) + d(sr> r?) + d(sr>,r3) + d(sr®r*) +
d(sr>,1r>) +d(sr® s) + d(sr® sr) + d(sr>,sr?) +
d(sr>, sr3) + d(sr>, sr?)
=2+3+4+3+2+1+1+2+3+4+3
=28
Setelah diketahui eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dari
C—ay)(D 12,S), maka dapat dilakukan perhitungan jumlah jarak eksentriknya yaitu:
£ (Cay(D12)) = Buey@ayiony €D @)
= (e()D(D)) + (eMD®) + (e(HD(?)) +
(e(r»DE?)) + (YD) + (e(r)D()) +
(e(s)D(s)) + (e(sr)D(s1)) + (e(sr®)D(sr?)) +
(e(st®)D(sr®)) + (e(sr*)D(sr™)) + (e(sr®)D(sr))
= (4(28)) + (4(28)) + (4(28)) + (4(28)) + (4(298)) +
(4(28)) + (4(28)) + (4(28)) + (4(28)) + (4(28)) +
(4(28)) + (4(29))
= 1344
4.1.5 Jumlah Jarak Eksentrik pada F‘)’(DM; S)
Untuk menentukan digraf cayley dari grup dihedral-14 di mana n =7,
terlebih dahulu ditentukan elemen-elemen dari grup dihedral-14 (D;,) yaitu

{1,7,7%,73, 475,15, 57,512, 51°, sv*, s7°, sr°}. Sehingga diperoleh tabel Cayley

sebagai berikut:

Tabel 4.5 Tabel Cay(Dy4, S)

4 5 6

r r r S Sr | Sr ST ST Sr ST
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diperoleh C—m}(DH, S) sebagai berikut:

Gambar 4.5 Cay (D14, S)

1| 1| r |2 |3 | r* | r5S|7r® | s | sr|sr?®|srd3|srt|srd®]|sr®
r|lr |23t S| e | 1 | sr®| s | sr|sr?|srd|srt|sr®
22 3t S e 1 | r | sro|sr®| s | sr|sr?|sr3|srt
33t S e | r | r? | srt s sr®| s | sr|sr?|srd
r* ot S S 1 | r | 2 3 | sr3 | srt | srS | sr®| s | sr | sr?
>l S e 1 r |23t sr? | sr3 | srt | srS s | s | sr
e e | 1| r [ r2 3t | > | sro|sr? | sr3|srt|sr®|sr®| s
s | s | sr|sr?|srd3|srt|srd|sr®| 1 | r |2 |3 |t | 5| r®
sr | sr|sr?|srd3|srt|sr5|sr®| s [ | 1 | r | r? |3 |t |5
sr?|sr?|sr3|sr*|srd|sr®| s |sr| > | r® | 1 | r | 2|3 |t
sr3|sr3|srt|sr®>|sr®| s | sr|sr?| vt ||| 1 | r | 7% |3
st srt | sro|sr| s | sr|sr¥|sr3 |3t ||| 1| r |1
sro|sr®|sr®| s | sr|sr®|sr3|srt |2 |3 |t S| 1| r
sre|sr®| s | sr|sr?|sr3|srt|sr®| r | r? |3 |t 3|8 |1
Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka dapat
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Berdasarkan Gambar 4.5, maka dapat dicari eksentrisitas titik e(u) pada
digraf Cayley dari grup dihedral (D;4) untuk setiap u € V(C—ay)(DH,S ))
Eksentrisitas dapat dijabarkan sebagai berikut:

e(1) = max{d(1,7),d(1,72),d(1,73),d(1,r%),d(1,75),d(1,7°),d(1,s),

d(1,sr),d(1,sr?),d(1,sr3),d(1,sr*),d(1,sr%),d(1,sr®)}
=max{1,2,3,4,4,3,1,2,3,4,4,3,2}
=4
e(r) = max{d(r,1),d(r,v2),d(r,r3),dr,r*),d(r,r>),d(r,r°),d(r,s),
d(r,sr),d(r,sr?),d(r, sr3),d(r,sr*),d(r,sr>),d(r, sr°)}
=max{3,1,2,3,4,4,2,1,2,3,4,4,3}
=4
e(r?) = max{d(r?,1),d(?%1),d@?%13),d(r%r*),d(r?r>),d(r?,r°),
d(r?,s),d(r? sr),d(r? sr?),d(r?, sr3),d(r?, sr*),d(r?, sr®),
d(r?,sr®)}
=max{4,3,1,2,3,4,3,2,1,2,3,4,4}
=4
e(r?®) = max{d(r3,1),d(r31),d@3,r%),d3,r*),d3,r>%),d3,r°),
d(r3,s),d(r3,sr),d(r3 s1%),d(3,sr3),d(r3,sr*),d(r3, sr°),
d(r3,sr®)}
= max{4,4,3,1,2,3,4,3,2,1,2,3,4}
=4

e(r*) = max{d(r*,1),d(r*,r),d(r* r?),d(r* r3),d* r>),d*, r°),

d(r*,s),d(r*, sr),d(r*, sr2),d(*, sr3),d(r?, sr*), d(r*, sr®),

d(r*, sr®)}
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=max{3,4,4,3,1,2,4,4,3,2,1,2,3}
=4
e(r®) = max{d(r51),d(r5r),d(> r?),d(r> r3),d> r*),d> r°),
d(r®,s),d(r5 sr),d(r5 sr?),d(>, sr3),d(r>, sr*),d(r5, sr®),
d(r®,sr®)}
=max{2,3,4,4,3,1,3,4,4,3,2,1,2}
=4
e(r®) = max{d(r%1),d(r%r),d(r®r?),d(r®r3),d@®r*),d"r®),
d(r®,s),d(r8 sr),d(r® sr?),d(®, sr3),d(r®, sr*),d(r® sr®),
d(r®,sré)}
= max{1,2,3,4,4,3,2,3,4,4,3,2,1)
=4
e(s) = max{ d(s,1),d(s,r),d(s,72),d(s,r3),d(s,7%),d(s,7°),d(s,r°),
d(s,sr),d(s,sr?),d(s,sr3),d(s,sr*),d(s,sr>),d(s, sr®)}
=max{1,2,3,4,4,3,2,3,4,4,3,2,1}
=4
e(sr) = max{ d(sr,1),d(sr,7r),d(sr,72),d(sr,13),d(sr,v*),d(sr,75),
d(sr,r®),d(sr,s),d(sr, sr?),d(sr,srd),d(sr,sr*),d(sr, sr>),
d(sr,sr®)}
= max{2,1,2,3,4,4,3,1,3,4,4,3,2)
=4
e(sr?) = max{ d(sr?,1),d(sr?r),d(sr?,r?),d(sr? r3),d(sr?r?),
d(sr?,r>),d(sr?,1°),d(sr?,s),d(sr?, sr),d(sr?, sr),

d(sr?,sr*),d(sr?,sr%),d(sr?, sr®)}



=max{3,2,1,2,3,4,4,2,1,3,4,4,3}
=4
e(sr?®) = max{ d(sr3,1),d(sr3,r),d(sr3,12),d(sr3,r3),d(sr3,r%),
d(sr3,r%),d(sr3 r®),d(sr3,s),d(sr3,sr),d(sr3, sr?),
d(sr3,sr*),d(sr3,s1%),d(sr3,s1r%)}
=max{4,3,2,1,2,3,4,3,2,1,3,4,4}
=4
e(sr®) = max{ d(sr* 1),d(sr*,r),d(sr* r2),d(sr*,r3),d(sr*,r?),
d(sr*,r>),d(sr* 1r°),d(sr*, s),d(sr*, sr), d(sr*, sr?),
d(sr*,sr3),d(sr*, sr%),d(sr*, sr®)}
=max{4,4,3,2,1,2,3,4,3,2,1,3,4}
=4
e(sr®) = max{ d(sr® 1),d(sr>r),d(sr51?),d(sr> r3),d(sr® %),
d(sr>,r>),d(sr> r®),d(sr>,s),d(sr>, sr),d(sr> sr?),
d(sr®,sr3),d(sr5 sr*),d(sr> sr®)}
=max{3,4,4,3,2,1,2,4,4,3,2,1,3}
=4
e(sr®) = max{ d(sr® 1),d(sr®1),d(sr®r?),d(sr® r3),d(srb %),
d(sr®,r®),d(sr® r®),d(sr®,s),d(sr® sr),d(sr®, sr?),
d(sr®,sr3),d(sr® sr*),d(srb sr5)}
=max{2,3,4,4,3,2,1,3,4,4,3,2,1}

=4

43
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Dapat disimpulkan bahwa e(u) =4 Vu € V(C—ay)(DM, S)). Berdasarkan
Gambar 4.5 dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada m(D14,S).
Jumlah jarak titik u € V(Ea_y)(DH, S)) adalah sebagai berikut:

D) =d(1,r)+d(1,r®) +d(1,r3) +d(1,rY) +d(1,7r>) +d(1,7r%) +
d(1,s) +d(1,sr) +d(1,sr?) +d(1,sr3) +d(1,sr*) +
d(1,sr>) +d(1,sr®)

=14+2+3+4+4+3+1+2+3+4+4+3+2
= 36

D) =d(r, ) +dr,r®) +dr,r®>)+d@r,r*) +d0r,r®) +d(r,r°) +
d(r,s) +d(r,sr) + d(r,sr?) + d(r,sr3) + d(r,sr*) +
d(r,sr®) + d(r,sr®)

=3+1+2+4+3+4+4+2+1+2+3+4+4+3
= 36

Dr®)=d@r?3 1) +d@?3r)+d@?r3) +d@?rY) +d@?rd) +
d(@?,r®) +d(r?s) +d@? sr) +d(@?,sr?) +d(r?,srd) +
d(r?, sr*) +d(?, sr®) + d(r?, sr®)

=4+3+1+4+2+3+4+3+2+1+2+3+4+4
= 36

Dr®)=d@31)+d@3r)+d@3r®) +d@3rY) +d@3,r®) +
d@3,r®) +d@3,s) +d@3,sr) +d(r3,sr%) +d(r3,sr3) +
d(@3,sr*) +d@3,sr®) + d(r3,sr®)

=4+4+3+14+2+3+4+3+2+1+2+3+4

= 36



D) =dr* 1) +datr) +di*r?) +datr3) +d@r®) +
da*,r®) +d@rs) +d@r?, sr) +d(rt, sr?) + d(rt, srd) +
d(r®, sr®) + d(r*, srd) + d(r?, sr®)

=3+4+4+3+1+2+4+4+3+2+1+2+3
= 36

D(r®)=d@>1) +d@>r)+d@>r?) +d@>®r3) +d@>r*) +
dr>®r®) +d@>s) +d(r> sr) +d@® sr?) +d@>, srd) +
d(r>, sr*) +d@5, sr®) + d(r®,sr®)

=2+3+4+4+3+1+3+4+4+3+2+1+2
= 36

D@®) =d@% 1) +d@8r) +d@®r?) +d@®r3) +d@er*) +
d@®,r®) +d@®s) +d® sr) +d(® sr?) +d@® srd) +
d(® sr*) +d@® sr®) + d(r®,sr®)

=1+4+2+3+4+4+3+2+3+4+4+3+2+1
= 36

D(s) =d(s,1) +d(s,r) +d(s,7>) + d(s,73) + d(s,r*) + d(s,1°) +
d(s,7%) +d(s,sr) + d(s,sr?) + d(s,sr3) + d(s,sr*) +
d(s,sr>) + d(s,sr®)

=1+2+4+34+4+4+3+2+3+4+4+3+2+1
= 36

D(sr) = d(sr,1) + d(sr,r) + d(sr,v?) + d(sr,r3) + d(sr,r%) +
d(sr,r>) + d(sr,v®) + d(sr, s) + d(sr,sr?) + d(sr,sr3) +
d(sr,sr*) + d(sr,sr>) + d(sr, sr®)

=24+ 14+24+3+4+4+3+1+3+4+4+3+2

45
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= 36
D(sr?) =d(sr?,1) +d(sr?, 1) + d(sr?,r?) + d(sr?,r3) + d(sr?,r*) +
d(sr?,r>) +d(sr?,r®) + d(sr?,s) + d(sr?,sr) + d(sr? srd) +
d(sr?,sr*) + d(sr?,sr>) + d(sr?,sr®)
=3+2+1+4+2+4+3+4+4+2+1+3+4+4+3
= 36
D(sr3®) =d(sr3,1) + d(sr3,7v) + d(sr3,r?) + d(sr3,r3) + d(sr3,r*) +
d(sr3,7>) +d(sr3,r%) + d(sr3,s) + d(sr3,sr) + d(sr3,sr?) +
d(sr3,sr*) + d(sr3,sr®) + d(sr3,sr®)
=4+3+4+24+1+2+3+4+3+2+1+3+4+4
= 36
D(sr*) =d(sr*, 1) +d(sr*,v) + d(sr*,r?) + d(sr*,r3) + d(sr*,r*) +
d(sr*,r>) + d(sr*,r®) + d(sr*,s) + d(sr?, sr) + d(sr*, sr?) +
d(sr*, sr3) + d(sr* sr®) + d(sr*, sr®)
=4+4+34+24+1+2+3+4+3+2+1+3+4
= 36
D(sr®) = d(sr>, 1) + d(sr> 1) + d(sr® r?) + d(sr> r3) + d(sr®r*) +
d(sr>,r%) + d(sr® r°) + d(sr5,s) + d(sr3,sr) + d(sr® sr?) +
d(sr>,sr3) +d(sr® sr*) + d(sr>,sr®)
=3+4+4+34+2+1+2+4+4+3+2+1+3
= 36
D(sr®) = d(sr® 1) + d(sr® 1) + d(sr®r?) + d(sr®r3) + d(srér*) +
d(sr®,r>) +d(sr®,r®) + d(sr®,s) + d(sr® sr) + d(sr®, sr?) +

d(sr®, sr3) +d(sr sr*) + d(sr®, sr>)
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=2+3+4+4+3+2+1+3+4+4+3+2+1
=36
Setelah diketahui eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dari
Cay(Dy,, S), maka dapat dilakukan perhitungan jumlah jarak eksentriknya yaitu:
£ (Cay(D10) = Sucv@ao,y €D @)
= (e()D(D)) + (e(MD()) + (e(r?)D(?)) +
(e(r>)D(@3)) + (e(rHDEH) + (e(r*)D(r®)) +
(e(rD(9)) + (e(s)D(s)) + (e(sr)D(sr)) +
(e(srD(sr2)) + (e(sr¥)D(sr?)) +
(e(srH)D(sr) + (e(sr5)D(sr5)) + (e(sr®)D(s7?))
= (4(36)) + (4(36)) + (4(36)) + (4(36)) + (4(36)) +
(4(36)) + (4(36)) + (4(36)) + (4(36)) + (4(36)) +
(4(36)) + (4(36)) + (4(36)) + (4(36))
= 2016

4.1.6 Jumlah Jarak Eksentrik pada Cay (D4, S)
Untuk menentukan digraf cayley dari grup dihedral-16 di mana n =8,
terlebih dahulu ditentukan elemen-elemen dari grup dihedral-16 (D) yaitu

{(1,7,7%,73,74,75,1%, 07, s, 51,572, 573, sv*, s7°, 5v°, s7}. Sehingga diperoleh tabel

Cayley sebagai berikut:
_
Tabel 4.6 Tabel Cay (D14, S)
° 1| 7r | r2 |3 r* |5 |r® |17 | s | sr|sr?®|srd3|srt|sr®|sro| sr’
1 1| r |72 |3 r* | r® | r® |17 | s | sr|sr®|srd|srt|sr3|sré|sr’
rlr |23t | S| 7|1 |sr”| s | sr |sr?|srd|srt|sr| srt
2l r2 3| rr | S| | 1| v | sré|sr7| s | sr|sr?|sr3|srt]|sre
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23t S e |71 r | r? | sr5|sr®|sr7| s | sr|sr?| srd| srt
rlrt s e |7 L | r | 2|3 | srt|srS|sre|sr?| s | sr | sr?|srd
>3 e 71| r |23t | sr3 | st srS | sré|sr7| s | sr | sr?
r lre 7 1| r | 2|3t S | sr? | sr3| st sr3 | sré|sr7| s | sr
7T 2 3t s | r® | st | sr?| sr3 | srt | srS | sre|sr7 | s
s s | sr|sr®|sr3|srt|sr5|srélsr’| 1 | r | r2 |3 |rt |5 | e |17
sr| sr | sr?|sr3|srt|sr5|sresr’ | s | r7 |1 | r | r?2 |3 |t | S| e
sr2| sr?| sr3|srt | sré|sr|sr’| s |sr|re |7 |1 | r | r® |3 | rt| s
sr3|sr3|srt|sri|sré|sr’| s | sr|sr¥| S e |7 |1 | r | r? ||t
st | srt|sr5|sré|sr7| s | sr|sri|srd3|rr S| |7 |1 | r | 2|3
sro| sr3|sre|sr?| s | sr|sr®|sr3|srt |3 |t | o |7 | 1| 1 | r?
sr| sré|sr’| s | sr|sr?|srd3|srt|sr3 |2 (3|t S e |7 1|
sr7|sr7| s | sr | sr?|srd|srt|sro s r |2 |3t S| re |7 |1

diperoleh Cay(Dye, S) sebagai berikut:

Selanjutnya dengan menggunakan tabel Cayley tersebut maka dapat

Gambar 4.6 Cay (D1, S)
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Berdasarkan Gambar 4.6, maka dapat dicari eksentrisitas titik e(u) pada
digraf Cayley dari grup dihedral (D;g) untuk setiap u € V(C—ay)(Dm,S ))
Eksentrisitas dapat dijabarkan sebagai berikut:

e(1) = max{d(1,7),d(1,72),d(1,73),d(1,7%),d(1,7°),d(1,7°),
d(1,77),d(1,s),d(1,sr),d(1,sr?),d(1,sr3),d(1,sr*),d(1, sr),
d(1,sr®),d(1,sr7)}

=max{1,2,3,4,54,3,1,2,3,4,5,4,3,2}
=5

e(r) = max{d(r,1),d(r,r2),d(r,r®),d(r,r*),d(r,r°),d(r,r°),
d(r,v7),d(r,s),d(r,sr),d(r,sr?),d(r,sr3),d(r,sr*),d(r,sr>),
d(r,sr®),d(r,sr”)}

=max{3,1,2,3,4,5,4,2,1,2,3,4,5,4,3}
=5

e(r?) = max{d(r?,1),d(?%71),d@?%13),d(@%r*),d(r?r>),d(r? 1),

d(r?,r7),d(r?s),d(r?, sr),d(r?, sr?),d(r? sr3),d(r? sr?),
d(r?,sr®),d(r?, sr®),d(r? sr”)}

=max{4,3,1,2,3,4,5,3,2,1,2,3,4,5,4}

=5

e(r?®) = max{d(r3,1),d(31),d3r%),d3,r*),d3,r>%),d3,r°),

d(r3,r7),d(3,s),d3,sr),d(r3,sr?),d(r3,sr3),d(r3, sr?),
d(r3,sr®),d(r3,sr®),d(r3,sr7)}

= max{5,4,3,1,2,3,4,4,3,2,1,2,3, 4, 5)

=5
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e(r*) = max{d(r%,1),d(r*,r),d(r* r?),d(r* r3),d*, r>),d(r*, r°),
dirt,r?),d(r*,s),d(r*, sr),d(r?, sr?),d(r?*, sr3),d(r*, sr?),
d(r*, sr®),d(r*, sr®),d(r* sr7)}
= max{4,5,4,3,1,2,3,5,4,3,2,1,2,3,4}
=5
e(r®) = max{d(r51),d(r>r),d(> r?),d(> r3),d> r*),d(> r°),
d(r5,17),d(r5,s),d(r> sr),d(r5 sr?),d(r>, sr3),d(r>, sr?),
d(r5, sr®),d(r>, sr®),d(r>, sr7)}
=max{3,4,5,4,3,1,2,4,5,4,3,2,1, 2,3}
=5
e(r®) = max{d(r%1),d(r%r),d(r®r?),d(r®r3?),d@®r*),d®r®),
d(r®,r7),d(®,s),d® sr),d(rb, sr?),d(r®, sr?),d(rs sr?),
d(r®, sr®),d(r® sr®),d(r® sr”)}
= max{2,3,4,5,4,3,1,3,4,5,4,3,2,1,2}
=5
e(r’) =max{d(r’,1),d(r7,7),d(@",r?),d@",r®),d@",r*),dE",r®),
d(r7,r8),d@7,s),d@7,sr),d(r?,sr?),d(7,sr?),d(7, sr?),
d(r7,sr®),d(@7,sr®),d(r7,sr7)}
=max{1,2,3,4,5,4,3,2,3,4,5,4,3,2,1}
=5
e(s) = max{d(s,1),d(s,7),d(s,%),d(s,73),d(s,*),d(s,v°),d(s,1°),
d(s,77),d(s,sr),d(s,sr?),d (s, sr3),d(s,sr*),d(s,sr>),d(s, sr°),
d(s,sr”)}

=max{1,2,3,4,54,3,2,3,4,5,4,3,2,1}



=5
e(sr) = max{ d(sr,1),d(sr,r),d(sr,v2),d(sr,r3),d(sr,rv*),d(sr,75),
d(sr,r®),d(sr,r7),d(sr,s),d(sr,sr?),d(sr,sr3),d(sr, sr?),
d(sr,sr®),d(sr,sr®),d(sr,sr7)}
=max{2,1,2,3,4,5,4,3,1,3,4,5,4,3,2}
=5
e(sr?) = max{d(sr?,1),d(sr?,r),d(sr?,r?),d(sr? r3),d(sr?r?),
d(sr?,r®),d(sr?,r®),d(sr?r7),d(sr?,s),d(sr?, sr),
d(sr?,sr®),d(sr?,sr*),d(sr?,sr>),d(sr?, sr®),d(sr?,sr7)}
=max{3,2,1,2,3,4,5,4,2,1,3,4,5,4,3}
=5
e(sr?®) = max{ d(sr3,1),d(sr3,r),d(sr3,r2),d(sr3,1r3),d(sr3,r%),
d(sr3,r%),d(sr3,r%),d(sr3,r7),d(sr3,s),d(sr3, sr),
d(sr3,sr?),d(sr3,sr*),d(sr3,sr>),d(sr3,sr®),d(sr3,sr7)}
=max{4,3,2,1,2,3,4,5,3,2,1,3,4,5,4}
=5
e(sr®) = max{d(sr* 1),d(sr*, r),d(sr*,v2),d(sr*,r3),d(sr*,r?),
d(sr*,r>),d(sr*, r®),d(sr*r7),d(sr*,s),d(sr?, sr),
d(sr*,sr?),d(sr*,sr3),d(sr*, sr5),d(sr*, sr°),d(sr*, sr7)}
= max{5,4,3,2,1,2,3,4,4,3,2,1,3,4, 5}
=5
e(sr®) = max{ d(sr% 1),d(sr>r),d(sr51?),d(sr> r3),d(sr® %),
d(sr>,r>),d(sr> r®),d(sr>r7),d(sr>,s),d(sr>, sr),

d(sr5,sr?),d(sr5 s13),d(sr>, sr*),d(sr>, sr®),d(sr> sr7)}
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=max{4,5,4,3,2,1,2,3,5,4,3,2,1,3,4}
=5
e(sr®) = max{ d(sr®,1),d(sr®,r),d(sr®r?),d(srb r3),d(sr®r*),
d(sr®,r%),d(sr® r®),d(sr® r7),d(sr,s),d(sr®, sr),
d(sr®,sr?),d(sr8 sr3),d(sr®, sr*),d(sr®, sr>),d(sr® sr7)}
= max{3,4,5,4,3,2,1,2,4,5,4,3,2,1,3}
=5
e(sr”) = max{d(sr’,1),d(sr”,r),d(sr?,r2),d(sr”,r3),d(sr”,r*),
d(sr7,r>),d(sr7,r®),d(sr”,r"7),d(sr’,s),d(sr?,sr),
d(sr7,sr?),d(sr7,sr3),d(sr7,sr*),d(sr”,sr>),d(sr7,sr®)}
=max{2,3,4,5,4,3,2,1,3,4,5,4,3,2,1}
=5
Dapat disimpulkan bahwa e(u) =5Vu € V(@(DlS,S)). Berdasarkan
Gambar 4.6 dapat dicari jumlah jarak masing-masing titik pada CTLy(Dlé,S).
Jumlah jarak titik u € V(C_ay)(Dw, S )) adalah sebagai berikut:
D(1) =d(1,r)+d(1,r®) +d(1,r®)+d(1,r*) +d(1,7r>) +d(1,7°) +
d(1,77)+d(1,s) +d(1,sr) + d(1,sr?) +d(1,sr3) +
d(1,sr®) +d(1,sr>®) +d(1,sr®) +d(1,sr”)
=1+2+34+4+54+44+34+1+2+34+4+54+44+3+2
=46
D(r) =d(r,1) +d(r,v®) +d(,r3®) +d(r,r*) + d(r,r°) + d(r,r°) +
d(r,r”) +d(r,s) + d(r,sr) + d(r,sr?) + d(r,sr3) + d(r,sr*) +

d(r,sr>) + d(r,sr®) + d(r,sr7)



=34+1+2+4+34+44+54+44+2+1+2+4+34+4+54+4+3
=46
D@®) =d@3 D) +d03r)+d@?r®) +d@%rH) +d@?rd) +
da?,r®) +d@?r") +d@?s) +d@?, sr) +d(r?, sr?) +
d(r?,sr3) +d(r?, sr*) + d(@r?, sr®) + d(r?,sr®) + d(r?, sr7)
=44+3+1+2+4+3+4+54+3+2+1+2+3+4+5+4
=46
D@3 =d@3 D) +d@3r)+d@3r®)) +d@3,rH) +d@3,rd) +
d@3,r®) +d@3,r") +d@3,s) +d@3,sr) +d@3,sr?) +
d(@3,sr®) +d@3,sr*) +d@3,sr>) + d(r3,sr%) + d(r3,sr7)
=54+4+4+3+14+2+34+4+4+3+24+1+2+3+4+5
=46
D) =d@r* 1) +datr) +da*r?) +da*r3) +d@r rd) +
datr®) +d@*r”) +d@rts) + d(rt, sr) + d(rt, sr?) +
d(r*, sr3) +d(r*, sr*) + d(r*, sr®) + d(r?, sr®) + d(r?, sr7)
=44+54+4+34+14+24+34+54+4+3+24+14+24+3+4
=46
D(r®) =d@>1) +d@>r)+d@>r?) +d@>®r3) +d@>r*) +
dr>r®) +d@>r”) +d(@>s) +d@® sr) + d(r>, sr?) +
d(r>,sr3) +d@> sr*) +d(@r®, sr®) + d(r>,sr®) + d(r>, sr7)
=34+4+5+44+34+14+24+4+54+4+34+24+14+2+3

=46
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D@®) =d(@% 1) +d@8r)+d@8r?) +d@®,r3) +d(@er*) +
d@®,r>) +d@®r”) +d@®s) +d@® sr) + d(r®, sr?) +
d(® sr3) +d(@® sr*) + d(r® sr®) + d(r® sr®) + d(r®, sr”)

=24+3+4+54+4+3+1+3+4+5+4+3+2+1+2
=46

D) =d@7, 1) +d0@7,r)+d@’,r®) +d@7,r3) +d@7,r*) +
dr7,r>)+d@7,r®) +d@7,s) +d@7,sr) + d(r7,sr?) +
dr7,sr®) +d@7,sr*) +d@7,sr>) +d(7,sr®) + d(r7,sr”)

=14+2+4+3+44+54+4+3+2+3+4+5+4+3+2+1
=46

D(s) =d(s,1) +d(s,v) + d(s,r?) + d(s,r3) + d(s,r*) + d(s,7>) +
d(s,r®) +d(s,r7) + d(s,sr) + d(s,sr?) + d(s,sr3) +
d(s,sr*) + d(s,sr®) + d(s,sr®) + d(s,sr”)

=14+2+4+3+4+5+4+3+2+3+4+5+4+3+2+1
=46

D(sr) =d(sr,1) + d(sr,r) + d(sr,r?) + d(sr,r3) + d(sr,r*) +
d(sr,r>®) + d(sr,r®) + d(sr,r7) + d(sr,s) + d(sr,sr?) +
d(sr,sr3) + d(sr,sr*) + d(sr,sr>) + d(sr, sr®) + d(sr,sr”)

=24+1+2+34+44+54+44+3+1+3+44+54+4+3+2
=46

D(sr?) =d(sr?,1) +d(sr?,r) + d(sr?,r2) + d(sr?r3) + d(sr?,r*) +
d(sr?,r>) +d(sr?,r®) + d(sr?,r7) + d(sr?,s) + d(sr?,sr) +
d(sr?,sr3) + d(sr?, sr*) + d(sr?,sr®) + d(sr?,sr®) +

d(sr?,sr7)
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=34+2+1+2+4+34+44+54+4+2+1+34+4+5+4+3
=46
D(sr3®) =d(sr3,1) +d(sr3,r) + d(sr3,12) + d(sr3,r3) + d(sr3,r%) +
d(sr3,r5) +d(sr3,r®) +d(sr3,r7) + d(sr3,s) + d(sr3,sr) +
d(sr3,sr?) +d(sr3,sr*) + d(sr3,sr>) + d(sr3,sr®) +
d(sr3,sr”)
=4+4+3+4+2+14+2+34+4+54+3+2+1+3+4+5+4
=46
D(sr*) = d(sr*, 1) + d(sr*,r) + d(sr*,r?) + d(sr*,r3) + d(sr*,r*) +
d(sr*,r>) +d(sr*,r®) + d(sr*,r7) + d(sr?,s) + d(sr*,sr) +
d(sr*, sr?) + d(sr*, sr3) + d(sr, sr®) + d(sr*, sr®) +
d(sr?, sr7)
=54+4+4+3+2+14+2+3+4+4+3+2+1+3+4+5
=46
D(sr®) =d(sr® 1) +d(sr>r) + d(sr5 r?) +d(sr> r3) + d(sr® r*) +
d(sr>,r>) +d(sr5 r®) + d(sr> r7) + d(sr> s) + d(sr5 sr) +
d(sr>,sr?) + d(sr> sr3) + d(sr® sr*) + d(sr>, sré) +
d(sr>,sr’)
=44+54+4+34+24+14+24+34+5+4+34+24+14+34+4
=46
D(sr®) =d(sr® 1) +d(sr® 1) + d(sr®r?) + d(sr®r3) + d(sr®r*) +
d(sr®,r>) +d(sr®,r®) + d(sr®,r7) + d(sr®s) + d(sr® sr) +
d(sr®, sr?) + d(sr®, sr3) + d(sr®, sr*) + d(sr®, sr®) +

d(sr®,sr7)
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=3+4+5+4+3+2+14+2+4+5+4+3+2+1+3
= 46
D(sr”) =d(sr7,1) +d(sr”, ) + d(sr”,r?) + d(sr”,r3) + d(sr7,v*) +
d(sr7,r%) +d(sr7,78) + d(sr7,r7) + d(sr7,s) + d(sr7,sr) +
d(sr7,sr%) + d(sr7,sr3) + d(sr7,sv%) + d(sr7,s75) +
d(sr7,sr°)
=2+3+4+5+44+3+2+1+3+4+5+4+3+2+1
= 46
Setelah diketahui eksentrisitas dan jumlah jarak masing-masing titik dari
Cay(Dy¢,S), maka dapat dilakukan perhitungan jumlah jarak eksentriknya yaitu:
£% (Cay(D16)) = Buey@ayio,ey €D @)
= (e()D(D) + (e(MD@™)) + (e(2)D(r?)) +
(erHDE®) + (erHDEH) + (e(r>HID(r®)) +
(erDE®)) + (e(rIDET)) + (e(s)D(s)) +
(e(sr)D(sr)) + (e(sr?)D(s7%)) + (e(sr3)D(s73)) +
(e(sr)D(sr4)) + (e(sr®)D(sr%)) +
(e(sr®)D(sr9)) + (e(sr”)D(sr7))
= (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) +
(5(46)) + (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) +
(5(46)) + (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) + (5(46)) +
(5(46))

= 3680
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Akan membahas tentang pola jumlah jarak eksentrik dari Cay (D,y,S),n € N

Vn = 3. Dengan mencari eksentrisitas titik dan juga jumlah jarak masing-masing

titik dari Cay (D,y,,S),n € N ¥n > 3.

4.2.1 Pola Eksentrisitas titik pada Cay(D,,, S)

n=3

n==4%

n=>5

n==~6

~

o

e

2

3

4

e(r)

e(r?)

NN

e(r?)

wlwlw|wl

e(r®)

Wlwjlw|lw

e(r®)

B

e(r®)

AL

e(r’)

e(s)

e(sr)

e(sr?)

e(sr3)

wlw w|w]| |

e(sr*)

wlw|lw|w|w] |

e(sr>)

IR IR NG NG NS

e(sr®)

A

e(sr”)

Dari tabel tersebut diperoleh dugaan

e(u) =

n+1

2
n+2

2

4.2.2 Pola Jarak Titik pada Cay(D,,,S)

, jika n ganjil vu € V (C—clj;(DZn,S))

,jika n genap Yu € V (C_a);(Dzn, S))

n=3

n==4%

n=>5

b(1)

8

14

20

D(r)

14

20

D(r?)

|

14

20

D(r3)

14

20

D(*)

20

D(r%)

D(r®)

D(r")
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D(s) 8 14 20 28 36 46
D(sr) 8 14 20 28 36 46
D(sr?) 8 14 20 28 36 46
D(sr?) - 14 20 28 36 46
D(sr*) - - 20 28 36 46
D(sr®) - - - 28 36 46
D(sr®) - - - - 36 46
D(sr7) - — - — - 46

Dari tabel tersebut diperoleh dugaan

n>+4n—-5 - —
— jika n ganjil vu € V (Cay(DZn, S))
D) =4 ,
n“+4n—4 —
— jikan genap Vu € V (Cay(DZn, S))
Lemma 1

C_ay>(D2n, S) dengan n bilangan ganjil n > 3 dan S = {r,s} berbentuk sebagai

berikut:

Bukti:

1. rior = r*1 € V(Cay(Dyy, S)) untuk i = 0,1,2, ...,n
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maka (7}, 7'*1) € E(Cay(D,y, S)).
2. rlos=sr i =sr"t e V(Cay(Dyy, S)) untuk i = 0,1,2, ..., n
maka (%, sr™%) € E(Cay(Dyy, 5)).
3. srior =sritl g V(W(DZWS)) untuk i =0,1,2,...,n
maka (sri, sri*1) € E(Cay(Dyy, S)).
4. srltos=r7lsos= rl=r"l e V(Cay(Dyp,S)) untuk i = 0,1,2,...,n
maka (sr%, 7""%) € E(Cay(Dyy, S)).
Terbukti.

Lemma 2

Cay(D,,,S) dengan n bilangan genap n > 3 dan S = {r, s} berbentuk sebagai

berikut;

Bukti:

1. rtor =r"*1 €V (Cay(Dypy, S)) untuk i = 0,1,2,...,n
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maka (7}, 7'*1) € E(Cay(D,p, S)).
2. rlos=sr i =sr"t e V(Cay(Dyy, S)) untuk i = 0,1,2, ..., n
maka (1%, sr™%) € E(Cay(Dyn, S)).
3. srior =sritl g V(C?ly(DZn,S)) untuk i =0,1,2,...,n
maka (sri, sri*1) € E(Cay(Dyy, S)).
4. srltos=r7lsos= rl=r"l e V(Cay(Dyp,S)) untuk i = 0,1,2,...,n
maka (sr%,7""%) € E(Cay(Dyy, S)).
Terbukti.
Eksentrisitas titik pada C—ay)(DZn, S) dengan n bilangan ganjil

Berdasarkan lemma 1, maka dapat dicari eksentrisitas titik e(u) pada

e . , 3 no1 ntl 43 nds O
Cay(D,,,S). Misalkan {1,r,r 12, ., 2 ,r2,rz,rz,.,r” } disebut

n-1 n+1 n+3 n+5

lingkaran luar dan {s,sr,srz,sr3,...,sr 2 ST 2 ST 2 ,ST 2 ,...,sr”‘l}
disebut lingkaran dalam. Berikut eksentrisitas titik pada Cay(D,,, S).

n+1

e(1) = max {d(l,r), d(1,r2),d(1,r3),..,d (1,7‘717_1 ) d (1,rT) ,
d (1,rn7+3) ,d (1,rnT+5), e, d(1L, ™), d(1,5),d (1, sr),d (1, sT?),
n-1 n+1 n+3

d(1,sr?),..,d (1, srz ) ,d (1, srT) ,d (1, srT),

d (1, srnTJrS) L., d(1, sr”"l)}

+
Juy
S
+
[

n-—1 n+1 n+l1 n-1
,.3,1,2,3,4,..,—,—,—,

n-1n
2 2 2 2

= max{1, 2,3,
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e(s) = max {d(s, 1),d(s,7),d(s,r2),d(s,73),...,d (s, rnT_l ) ,d (s, rnTH),
d (s, rnTH) ,d (s, rnTJrs), v d(s, 7™ 1), d(s, s1),d(s, sr?),
d(s,sr?),..,d (s, srnT_1 ) ,d (s, srnTH) ,d (s, srnTH),

d (s, SrnTH), ., d(s, sr”_l)}

n+1 n+1 n-1 n-3 n-1 n+1 n+1
= max{l, 2,3,4, T T, T w,2,1,2,3, T T,
n-1
i3]

_n+1
2

Karena digraf Cayley adalah graf transitif, maka eksentristitas titik lain
analog dengan e(1) dan e(s). Jadi, eksentrik titik untuk n ganjil pada digraf

Cayley dari grup dihedral-2n adalah sebagai berikut:

n+1

C_ay)(DZnJ S) = )

Eksentrisitas titik pada Cay(D,,, S) dengan n bilangan genap

Berdasarkan lemma 2, maka dapat dicari eksentrisitas titik e(u) pada

n n+2 n+4

Cay(D,,,S). Misalkan {1,7,72,73, ..., 72,772 ,r 2 ,...,r" 1! disebut lingkaran
g

n n+2 n+4
luar dan {s, sr,sr?,sr3, ..., srz,srz ,sr z ..., sr”_l} disebut lingkaran dalam.

Berikut eksentrisitas titik pada Cay(D,,, S).

e(1) = max{d(1,7),d(1,r?),d(1,r%), ...,d (1,77 ), d (1r"—)

n+4

d (1,TT), o, d(1, 7m0, d(1,5),d(1,s),d(1, sr2),

d(1,sr3),..,d (1,51‘% ) d (1,ST'nT+2) ,d (1, srnzj) , e d(1, sr”_l)}

n n+t2 n n+2 n n-2
=max{1,2,3,...,5,7,5,...,3,1,2,3,4,...,T,E, 2}
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__n+2

T2
e(s) = max{d(s, 1), d(s,r), d(s,72),d(s5,7%), ..., d (5,72 ),
d(s,7% ).d (5,77 ), d(s,rm0), d(s,57), d(s, 572),
d(s,s9), ..,d (5,572 ),d s, srnTH),
d (5,577 ), wrd(s, 57D}

n+2 n n-2 n n+2 n
- max{1,2, 3,4,.., 2,02 2,1,2,3,.., 2 22, 3}
__n+2
2

Karena digraf Cayley adalah graf transitif, maka eksentristitas titik lain
analog dengan e(1) dan e(s). Jadi, eksentrik titik untuk n genap pada digraf
Cayley dari grup dihedral-2n adalah sebagai berikut:

n+2

C—ay)(DZnJ S) = 2

Jumlah Jarak pada Cay(D,,, S) dengan n bilangan ganjil

n-1 nt1
D(1) =d(1,r)+d(1,r2)+d(1,r3)+---+d(1,r 2 )+d(1,r 2 )+
n+3 n+s
d(l,r 2 )+d(1,r 2 )+---+d(1,r”_1)+d(1,s)+d(1,sr)+
n-1 n+1
d(1,sr?) + d(1,sr?) +---+d(1,sr P )+d(1,sr 2 )+
n+3 n+5
d (1,srT) +d (l,srT) + -+ d(1,sr™ 1)
= 14243+ -+ o T 434 142434+ 4+

2

n+1 n+1

n-1 n-3
Attt
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n+1
2

n+1

= 14243+ -+ 3+ T T 1+ 243 4+ 4+

n+1 n-3  n-1  n+l
A2t
:1+2+3+.__+n_—1+n_-|-1+3+_”+n_—1+n_-|-1+
2 2 2 2
a b
1+2+43+4+ -+ 424+ 24 04 I

c d

Dengan menggunakan rumus jumlah suku ke-n maka
n+1

o)

__n+1 (n+3>

4 2
_ n?+4n+3
- 8

_ n%+4n+3

b

n?+44n+3
8

_ n?+4n+3
8

d -1

__ n?+4n-5
8

Jadi
a+b+c+d

n+4n+3 n?+4n—-21 n® +4n+3 n® +4n-5
8 + 8 + 8 + 8

Jumlah jarak pada C—@;(DZn, S) dengan n bilangan ganjil

n?+4n+3 . n?+4n-21  n?+4n+3  n?+4n-5

D(l) - 8 8 8 8

__4n?+16n-20
8
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_ n%+4n-5
2

D(s) =d(s,1) +d(s,r) +d(s,7?) + d(s,v3) +---+d (s,r%) +
n+2 n+a
d (s,r 2 ) +d (s,r 2 ) + o+ d(s, ™) + d(s,sr) + d(s,sr?) +

d(s,sr3) +-+d (s,sr%) +d (s,srnT”) +d (g,srnTH) 4ot

d(s,sr™™ 1)

= 14243 +4+ -+ o I T 2+ 14243 4

n+1 n+1

n—1 n-1
A 3

24+ 2 T T 1 24 3 4

= 14—2'+:34-4'+"'+'7;'

n+1 n+1

n-—1 n-1
B R

= 14243 +4+ 1424+ I p o Ty
a b
]_+.2_F3.+...+.2:l4_2il4_3.+...+.2:l4_fil
2 2 2 2
c d

Dengan menggunakan rumus jumlah suku ke-n maka
_= (1+22)
a=7 2
- (ne3)

4 2

_ n?+4n+3
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a+b+c+d

n4+4n+3 n?4+4n-5 n’+4n+3 n®+4n-21
+ + +
8 8 8 8

Jumlah jarak pada C—a);(DZn, S) dengan n bilangan ganjil

_ n?+4n43  n2+4n—5 | n?+4n+3 | n?+4n-21
D(s) = 8 8 8 8

_ 4n%+16n-20
8

_ n%+4n-5
2

Karena digraf Cayley adalah graf transitif, maka jumlah jarak lain analog
dengan D (1) dan D(s). Jadi, jumlah jarak untuk n ganjil pada digraf Cayley dari
grup dihedral-2n adalah sebagai berikut:

n*+4n—>5

Cay(D,,,S) = :

Jumlah Jarak pada Cay(D,,, S) dengan n bilangan genap

n n+2
D(1) = d(1,7) +d(1,72) +d(1,r3) + -+ d (1,&) +d (1,rT) +

n+4
d (l,rT) ok d(Lr D) +d(1,s) + d(1,s7) + d(1,s72) +

n+4

d(1,sr3) +--+d (1,51"%) +d (1, srnzj) +d (1,57«7) 4ot

d(1, sr™ 1)

n+2
2

n+2

=14+243 4+ o+ ot 43+ 1+ 243 44

E+n_—2+”.+2
2 2



=1+2+3+ 42+

n+2
2

2+...+n__2+2
2 2

=14+2+3+ 42+

n+2
2

34k o 1+ 2 43+ 44t

+3 4 S+ 142434444

b

2+...+n__2+2
2 2

Dengan menggunakan rumus jumlah suku ke-n maka

« =3(1+3

_E(n+2)
T4\ 2

__ n’+2n
8
2
n“+2n
b = -3
8
_ n?+2n-24
8
__ n®+42n
8
2
n“+2n
d = -1
8
_ n?+2n-8
8
Jadi

n+2 n+2
a+T+b+c+T+d

Jumlah jarak pada CTLj(DZm S) dengan n bilangan genap

n?+2n
8

D(1) =

__ 4n®+8n-32

8 8 2 8

n?+2n-24 . n?+2n ., n+2  n?+2n-8

2n+4

8

2



_ 4n%+8n-32+8n+16
- 8

__4n?+16n-16
8

_ n?+4n-4
2

D(s) = d(s,1) + d(s,7) +d(s,72) + d(s,73) + - + d (s,r%) n

n+2 n+a
d (s,r 2 ) +d (s,r 2 ) + o+ d(s, ") + d(s,sr) + d(s,sr?) +

d(s,sr3) +--+d (s,sr%) +d (s,srnT”) +d (s,srnTM) 4ot

d(s,sr™ 1)

=1+2+3+4++"0
n_-|-2+2+“_+3
2 2

n+2

=1+2+3+4+"'+T

n_-l-2+3+“.+2
2 2
= 14243 +4+ -+ 4244240
. b
14243+ +2+2243 447
c d

Dengan menggunakan rumus jumlah suku ke-n maka

a=3(1+3)

_n(n+2)
T4\ 2

__n?+2n

AR k24 12434

+24 e+ T T 1243 4

N3

N3



8
_ n?+42n
8
2
n2+2n
= -3
8

n+?2 n+2
at+——+b+ct+t——+d

Jumlah jarak pada C—ay)(DZn, S) dengan n bilangan genap

2 2 2 2
n“+2n n+2 n“+2n-8 n“+2z2n n+2 n“+2n-24
D(s) ==+ +———

4n?%+8n-32 = 2n+4
= +
8 2

4n?%+48n-32+8n+16
8

4n?%+16n—-16
8

_ n%+4n-—4
2

Karena digraf Cayley adalah graf transitif, maka jumlah jarak lain analog
dengan D (1) dan D(s). Jadi, jumlah jarak untuk n genap pada digraf Cayley
dari grup dihedral-2n adalah sebagai berikut:

n®+4n—4

Cay(D,,,S) = :

Teorema 4.1 Pola Jumlah Jarak Eksentrik pada Cay(D,,, S)

(n4+5n3—n2—5n

> , nganjil 23,n €N
45 (Cay(D ={
§ ( ay( 2”)) n* + 6n3 + 4n? — 8n
> , ngenap = 4,n €N

Bukti
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Berdasarkan definisi jumlah jarak eksentrik

506 = ) e@D)

Uuev(G)

Jadi,

4 ()= Y ebw

uev(Cay(Dzn) )
Sehingga diperoleh dari rumus perkalian jumlah titik eksentrik dengan jumlah
jarak suatu digraf Cayley dari grup dihedral-2n
untuk n = Ganjil, n = 3

Eds(C_ay,(Dzn)): z <n-2I—1Xn2+4;n—5>

uev(Cay(Dy,))

n+1 _ n?+4n-5 n+1 _ n?+4n-5
DO (22

artinya (T X — . . ) + --- sebanyak jumlah digraf cayley

dari grup dihedral-2n atau bisa dikalikan dengan 2n sehingga diperoleh:

SN n+1 n?+4n-5
Eds(Cay(DZn))=2n< 5 X 5 >

<n3+4n2—5n+n2+4n—5>
=2n 2

<n3+5n2—n—5>
=2n 2

3 n4+5n°—n->5
a 2

_n4+5n3—n2—5n
B 2

untuk n = Genap, n > 4

- n+2 n®+4n-14
gds (Cay(DZn)): Z > X > )

uev(Cay(Dzy))




Terbukti.

2n

n+2xn2+4n—4
2 2

<n3+4n2—4n+2n2+8n—8
2n 4

<n3 + 6n% + 4n — 8>
=2n 4

<n3+6n2+4n—8>
=n
2

_n*+6n°+4n® —8n
B 2

)
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk
menentukan rumus jumlah jarak eksentrik pada digraf cayley dari grup dihedral-2n
adalah dengan mencari nilai eksentrisitas titik pada w(ﬁ, S) lalu mencari jumlah
jarak masing-masing titik pada C—a};(G, S) setelah diketahui masing-masing
eksentrisitas titik dan jumlah jarak masing-masing titik maka dapat dicari jumlah
jarak eksentrik pada m(((}, S). Dapat disimpulkan bahwa jumlah jarak eksentrik

pada m(G, S) adalah sebagai berikut:

(n4+5n3—n2—5n

, nganjil 23,n €N

@s (Cay (D)) = 2
d ( ay( Zn)) n* + 6n° + 4n* — 8n
> , n genap = 4,n €N

5.2 Saran untuk Penelitian Lanjutan

Pada penelitian ini hanya membahas jumlah jarak eksentrik pada digraf
Cayley dari grup dihedral-2n.Untuk penelitian selanjutnya, penulis berharap
kepada pembaca untuk mengembangkan mencari jumlah jarak eksentik pada graf

yang lainnya.
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